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ABSTRAK

Inayatul lzati, 2019. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe LT (Learning
Together) untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman pada
Tema IV Berbagai Pekerjaan Siswa Kelas IV MI Nurul Hidayah Krian
Sidoarjo. Pembimbing 1: Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd.M.Si dan Pembimbing
2: Dr. Sihabudin, M.Pd.I,M.Pd.

Kata Kunci: Peningkatan Membaca Pemahaman Tema IV Berbagai Pekerjaan,
Model Learning Together (LT)

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya tingkat kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas 1V untuk memahami teks bacaan yang ada dalam materi
tema IV berbagai pekerjaan. Hal tersebut diketahui saat wawancara dengan guru
pada tahap prasiklus. Rendahnya kemampuan membaca pemahaman dikarenakan
pembelajaran guru yang selalu ceramah dan variasi strategi kurang dalam
pembelajaran sehingga pada muatan Bl hanya 32,14% dan pada muatan IPS hanya
21,42% siswa yang mencapai KKM. Salah satu upaya yang dilakukan peneliti dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa yaitu melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT).

Tujuan penelitian yaitu: 1) Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe LT pada pembelajaran tema IV berbagai pekerjaan dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV MI Nurul Hidayah.
2) Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 1V
MI Nurul Hidayah melalui model pembelajaran LT.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurt Lewin yang terdiri
dari 2 siklus dengan 4 tahapan yaitu perencanaan,pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Penelitian dilakukan di MI Nurul Hidayah pada siswa kelas 1V MI Nurul
Hidayah sebanyak 28 siswi yang terdiri dari 12 laki-laki dan 16 perempuan. Data
penelitian di dapat dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui
observasi, tes, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe LT dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa
tema 4 berbagai pekerjaan dapat terlaksana dengan baik. Hasil obervasi aktivitas
guru siklus I mendapat nilai 76,51 (baik) dan mengalami peningkatan pada siklus 11
dengan nilai 88,63 (baik). Aktivitas siswa siklus I mendapatkan 71,21 (cukup) dan
mengalami peningkatan sebanyak 89,39 (baik) pada siklus Il. 2) Peningkatan
kemampuan membaca pemahaman tema IV berbagai pekerjaan siswa kelas 4 Ml
Nurul Hidayah setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe LT terlihat
peningkatan persentase kemampuan membaca pemahaman saat prasiklus muatan Bl
32,14% (gagal) IPS 21,42% (gagal), siklus I muatan Bl 60,71% (cukup) IPS 50%
(kurang) dan pada siklus Il muatan Bl 85,71% (baik) IPS 75% (baik).

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi ini semua bidang kehidupan seperti bidang ekonomi,
barang dan jasa mengalami perubahan yang sangat pesat yang dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan yang semakin maju. Begitu pula di dunia pendidikan yang
juga mengalami kemajuan baik dari segi penerimaan maupun dari segi
penyampaian materi pelajaran. Dalam hal ini seorang guru harus lebih kreatif dan
inovatif dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswanya. Guru harus
mampu menyampaikan materi pelajaran dengan mudah yakni dengan
menggunakan media, strategi, metode dan model pembelajaran yang lebih
menarik agar siswanya bisa menyerap ilmu yang telah disampaikan dengan baik.

Seorang guru juga harus mengetahui cara yang cepat dan efisien agar
siswanya mampu dengan cepat dan baik dalam memahami ilmu yang telah
diajarkan. Salah satu cara cepat menguasai ilmu pengetahuan adalah dengan cara
menerapkan wajib baca. Pengertian membaca sendiri adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan/ isi suatu bacaan yang hendak

disampaikan oleh penulis atau pengirim pesan melalui media kata-kata/bahasa



tulisan. ! Oleh karena itu kemampuan membaca merupakan salah satu hal
terpenting dalam mempelajari suatu ilmu pengetahuan yang lebih konteks untuk
dipelajari, karena ada sumber-sumber pengetahuannya jelas. Dengan selalu
membaca kita bisa menambah pengetahuan, wawasan baru yang semakin
meningkat kecerdasannya sehingga kita bisa menjawab tantangan hidup dan
memecahkan masalah yang ada pada masa-masa mendatang karena kita sudah
memiliki ilmunya.

Demi menunjang kemampuan membaca peserta didik, maka guru harus
menjalankan atau melaksanakan Kriteria Belajar Minimal (KBM) yang telah
ditetapkan oleh pemerintah yakni dengan mengajarkan materi yang ada dalam
Kurikulum Tematik yang merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya
(KTSP). Kurikulum Tematik sendiri adalah kurikulum yang berisi tentang
konsep-konsep pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna
kepada para peserta didik. Dengan disatukannya semua mata pelajaran dalam
sebuah tema, maka akan mendorong minat dan kemampuan peserta didik dalam
menemukan konsep-konsep pengetahuan secara konstektual dan peserta didik

dapat mendapatkan pemahaman dari materi tersebut secara mendalam.?

1 Kundharu Saddhono dkk, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia Teori dan Aplikasi,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 100.

2 Ibnu Hajar, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik untuk SD/MI (Jogjakarta: Diva Press, 2013), 21-
22,



Dalam hal ini dengan mengajarkan atau menerapkan teknik membaca
pemahaman diharapkan peserta didik akan lebih memahami isi teks bacaan yang
telah dibaca. Membaca pemahaman adalah sejenis membaca yang dilakukan
secara berulang-ulang tiap paragraf untuk memahami isi teks bacaannya.

Pada kenyataannya hasil dari observasi dan diskusi bersama guru Tematik
di MI Nurul Hidayah Krian Sidoarjo menunjukkan bahwa masih banyak
dijumpai siswa pada kelas atas terutama kelas 4-A yang kurang mampu
memahami isi cerita suatu bacaan yang terdapat dalam buku. Di karenakan
beberapa faktor yaitu kurangnya motivasi siswa dalam hal membaca, kesulitan
siswa dalam memahami isi cerita dengan benar, tidak adanya model
pembelajaran yang menyenangkan saat KBM, gurunya menggunakan metode
ceramah dan penugasan,sehingga peserta didik tidak terlibat aktif dalam kegiatan
belajar mengajar. Hal inilah yang menjadikan peserta didik mendapatkan nilai
rendah pada Tema IV Subtema 3.2

Pada nilai Prasiklus, nilai yang diperoleh siswa pada tema IV subtema 3
belum cukup memuaskan dan sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai KKM yang ditetapkan sekolah
tersebut pada setiap Kompetensi Dasar (KD) yaitu 75. Dari 28 siswa yang berada
di kelas IV hanya 9 siswa yang mencapai KKM dengan prosentase 32%

sedangkan 19 siswa yang belum mencapai KKM dengan prosentase 68% pada

3 Andi Siswanto, Hasil Wawancara, (Sidoarjo: MI Nurul Hidayah, 13 Oktober 2018) Pukul 08.30
WIB.



muatan Bahasa Indonesia. Serta dari 28 siswa yang berada di kelas IV hanya 6
siswa yang mencapai KKM dengan prosentase 21% sedangkan 22 siswa yang
belum mencapai KKM dengan prosentase 79% pada muatan IPS. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai kemampuan memahami isi suatu bacaan siswa sangat
jauh dari standar yang seharusnya diperoleh.*

Untuk dapat mengatasi masalah di atas, maka penulis perlu mengadakan
sebuah penelitian dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe LT
(learning Together) agar dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
Tema IV Berbagai Pekerjaan siswa kelas IV MI Nurul Hidayah Krian Sidoarjo.
Alasan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together ini
karena Learning Together merupakan sebuah pembelajaran yang yang bertujuan
untuk menciptakaan kondisi belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan,
karena siswanya lebih aktif dalam kegiatan bekerja sama atau belajar bersama
dengan kelompoknya untuk menyelesaikan tugasnya saat proses pembelajaran
sedang berlangsung. Learning together juga dapat meningkatkan pemahaman,
berpikir cepat, minat baca siswa, dan dapat menemukan isi cerita yang terdapat

dalam suatu bacaan dengan cepat dan benar sesuai dengan materi yang ada.

4 Ibid, Hasil Wawancara



Slavin mengungkapkan bahwa David dan Roger Johnson dari Universitas
Minnesota mengembangkan model Learning Together dari pembelajaran
kooperatif.> Penerapan model kooperatif Tipe learning together ini menekankan
pada empat unsur yakni: (a.) Interaksi tatap muka (b.) Interdependensi positif (c.)
Tanggung jawab individual (d.) Kemampuan-kemampuan interpersonal dan
kelompok kecil.®

Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan untuk
mengetahui keberhasilan penggunaan strategi LT terhadap tingkat hasil belajar
siswa, berikut beberapa hasil dari penelitian tentang LT: Pertama penelitian
dengan judul “Penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe LT (Learning
Together) pada pelajaran prakarya dan kewirausahaan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI MIPA2 SMA Negeri 3 Singaraja Tahun Ajaran
2014/2015” yang di tulis oleh Ni Putu Ari Listya Dewi, Putu Suka Arsa, dan
Ketut Udy Ariawan menunjukkan bahwa dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe LT sebagian besar mengalami peningkatan pada kemampuan hasil
belajar siswa kelas X1 MIPA 2 SMA Negeri 3 Singaraja. Pada siklus I dan siklus
I1. Jumlah persentase meningkat dari 44% dengan rata-rata 73,48 pada siklus |
menjadi 88% dengan rata-rata 80,8 pada siklus Il. Maka dari itu dapat

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

5> Shlomo Sharan, The Handbook of Cooperative Learning (Yogyakarta: Istana Media , 2014), 65.
® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar ..., 246-247.



Learning Together (LT) dalam pembelajaran Prakarya dan kewirausahaan ini
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. ’

Penelitian kedua yaitu tentang “Penerapan pembelajaran kooperatif tipe
learning together untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa
Sekolah Dasar ” yang di tulis oleh Yenik Mujiantini, Budhi Setiawan, dan Sri
Hastuti menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran
kooperatif tipe learning together pada siswa kelas VV SD Negeri Mranggen 03
Sukoharjo sebagian besar siswa mampu menunjukkan peningkatan kemampuan
menulis puisi. Peningkatan kemampuan siswa menulis puisi juga dapat dilihat
dari meningkatnya jumlah siswa yang bisa menulis puisi pada siklus | sebesar
65,38%, dan pada siklus Il sebesar 88,46%.8

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe LT (Learning Together) untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca Pemahaman pada Tema IV Berbagai Pekerjaan Siswa Kelas IV Ml

Nurul Hidayah Krian Sidoarjo.”

" Ni Putu Ari Listya Dewi dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe LT (Learning
Together) Pada Pelajaran Prakarya Dan Kewirausahaan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas XI MIPA2 SMA Negeri 3 Singaraja Tahun Ajaran 2014/2015,” e-Journal Jurnal JPTE
Universitas Pendidikan Ganesha, Vol.4 . No 1,( Februari 2015), hal 1.

& Yenik Mujiantini, Budhi Setiawan, dan Sri Hastuti, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe
Learning Together untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Pada Siswa Sekolah Dasar”,
Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia Dan Pengajarannya , Volume.2. Nomor 1,( April 2013),
hal 1.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diambil
rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe LT (Learning
Together) dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada tema
IV berbagai pekerjaan siswa kelas 1V MI Nurul Hidayah Krian Sidoarjo ?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca pemahaman tema IV berbagai
pekerjaan siswa kelas 1V MI Nurul Hidayah Krian Sidoarjo melalui model

pembelajaran kooperatif tipe LT (Learning Together)?

C. Tindakan yang Dipilih

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di
atas, maka tindakan yang dipilih oleh peneliti untuk meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman Tema IV Berbagai Pekerjaan siswa kelas 1V MI Nurul
Hidayah Krian Sidoarjo adalah dengan menggunakan Model pembelajaran
kooperatif Tipe LT (Learning Together).

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe LT (Learning
Together) ini sangat efektif digunakan untuk meningkatkan Kemampuan
Membaca Pemahaman Tema IV Berbagai Pekerjaan dengan cepat, karena model
pembelajaran ini memiliki kelebihan yaitu berdasarkan letak kesesuaian dengan
tujuan penelitian, tipe learning together sangatlah baik untuk dilaksanakan

karena learning together mampu  menumbuhkan rasa percaya diri dan



keberanian untuk menyajikan hasil diskusinya di depan kelas, meningkatkan
kemampuan berfikir cepat.

Berdasarkan letak kesesuaian karakteristik siswa dengan learning
together yakni tipe LT ini mampu mengaktifkan kinerja dalam kelompok, karena
pada usia seperti ini peserta didik senang belajar secara bersama-sama dengan
rekannya sendiri untuk menambah pengetahuan mereka mewujudkan kerjasama
yang dinamis antar siswa, membuat suasana belajar menyenangkan dan
menghasilkan pengetahuan yang lebih detail karena teks bacaannya di baca
secara mendalam, sehingga mampu mengetahui isi bacaan dengan baik dan jika
dilihat dari segi letak kesesuaian karakteristik materi, learning together sangat
baik karena dalam materi ini memiliki karakteristik materi yang sedikit sulit,
sehingga membutuhkan teman untuk menjadi tutornya dalam mengerjakan
tugasnya, sehingga mendapatkan hasil yang baik.

Sehingga berdasarkan materi Tema IV Berbagai Pekerjaan Subtema IlI
Pekerjaan Orang Tuaku Pembelajaran ke 1 ini perlu melaksanakan model
pembelajaran kooperatif Tipe Learning Together untuk menunjukkan kegiatan
belajar bersama yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan tugas tentang
menguraikan isi cerita sesuai dengan teks bacaan yang ada dengan benar.

Tindakan penelitian yang akan digunakan pada pada saat Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yaitu dengan dengan menggunakan beberapa instrument

penelitian antara lain: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar



pengamatan guru saat melaksanakan proses belajar mengajar, serta lembar
pengamatan kegiatan yang dilakukan oleh siswa saat pembelajaran berlangsung

dan lembar kerja siswa yang dikerjakan saat kegiatan KBM.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka kita dapat
mengetahui tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe LT
(Learning Together) dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
pada tema IV berbagai pekerjaan siswa kelas 1V MI Nurul Hidayah Krian
Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca pemahaman tema 1V
berbagai pekerjaan siswa kelas IV M1 Nurul Hidayah Krian Sidoarjo melalui

model pembelajaran kooperatif tipe LT (Learning Together).

E. Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini tuntas dan fokus sehingga penelitiannya akurat, maka
peneliti membatasi permasalahan tersebut dengan hal-hal sebagai berikut:
1. Muatan Bahasa Indonesia.
Kompetensi Inti

a. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
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Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

Muatan Bahasa Indonesia

No Kompetensi Dasar Indikator
3.5 | Menguraikan  pendapat  pribadi | 3.5.1 Menjelaskan isi buku
tentang isi buku sastra (cerita, sastra  cerita  sesuai
dongeng, dan sebagainya). pendapatnya pribadi
dengan bertanggung
jawab.

3.5.2 Menyimpulkan isi buku
sastra  cerita  sesuai
pendapatnya pribadi
dengan komunikatif.
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Muatan IPS

No Kompetensi Dasar Indikator

3.3 | Mengidentifikasi kegiatan ekonomi | 3.3.1 Menjelaskan kegiatan
dan hubungannya dengan berbagai ekonomi yang
bidang pekerjaan, serta kehidupan berhubungan dengan
sosial dan budaya di lingkungan jenis  pekerjaan  yang
sekitar sampai provinsi. terkait  sosial  budaya

dengan rasa ingin tahu.
2. Subjek pada penelitian ini adalah siswa di kelas 1V MI Nurul Hidayah Krian

Sidoarjo.

Penelitian ini menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe LT
(Learning Together). Learning Together merupakan variasi dari
pembelajaran kooperatif, dimana siswa berkumpul membentuk kelompok
belajar. Kooperatif Learning Together ini berorientasi pada penciptaan
kondisi dan suasana belajar aktif dari siswa karena adanya unsur kerjasama
tiap siswa dalam proses pembelajaran.

Kemampuan membaca pemahaman, peserta didik dapat mampu menemukan

isi cerita dalam sebuah bacaan dengan mudah dan benar.

F. Signifikasi Penelitian

Adapun beberapa manfaat penelitian ini yang dapat dibagi menjadi dua

yaitu teoritis maupun praktis:
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1. Teoritis
Dari hasil penelitian ini mampu memberikan wawasan baru, pengalaman,
dan pemikiran bagi penelitian lain yang yang menyangkut model

pembelajaran kooperatif tipe Learning Together pelajaran Tematik Tema IV

Berbagai Pekerjaan, serta mengkaji keefektivitasan penggunaan model

tersebut terhadap peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa

tehadap suatu teks bacaan, sehingga dapat menambah masukan maupun
referensi bagi penelitian selanjutnya.
2. Praktis
Secara praktis hasil penelitian tindakan kelas ini nantinya akan dapat
memberikan manfaat pada beberapa pihak, yaitu:

a. Bagi peneliti sebagai masukan, pengalaman, refleksi maupun evalusi bagi
saya sebagai peneliti yang kelak akan menjadi seorang pengajar mata
pelajaran di sekolah, saya harus bisa menyesuaikan model, strategi, media
atau lainnya yang cocok dengan mata pelajaran tertentu .

b. Bagi guru sebagai bahan pertimbangan oleh para guru untuk menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together pada mata
pelajaran sesuai, supaya guru termotifasi untuk inovatif dalam mengolah
pembelajaran.

c. Bagi siswa dapat meningkatkan motivasi dan semangat peserta didik

dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung, dapat
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menghilangkan kejenuhan pada saat proses kegiatan belajar mengajar

(KBM) Dberlangsung, terlebih meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman suatu isi teks bacaan cerita.

d. Bagi sekolah dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu

tenaga pendidik dan peserta didik, sebagai masukan dalam mewujudkan

pembelajaran yang efektif dan efisien khususnya mata pelajaran tema 1V

materi menemukan isi bacaan di MI Nurul Hidayah Krian Sidoarjo.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman isi Penelitian Tindakan Kelas ini, maka

disusunlah sistematika sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB IlI

: PENDAHULUAN meliputi: (A) Latar Belakang, (B) Rumusan

Masalah, (C) Tindakan yang Dipilih, (D) Tujuan Penelitian (E)
Lingkup Penelitian, (F) Signifikan Penelitian, (G) Sistematika
Pembahasan.

KAJIAN TEORI meliputi: (A) Kemampuan Membaca
Pemahaman, (B) Model Pembelajaran kooperatif Tipe Learning
Together, (C) Pembelajaran Tematik, (D) Penelitian Terdahulu.
: PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS meliputi:
(A) Metode Penelitian, (B) setting Penelitian, (C) Variable

yang diteliti, (D) Rencana Tindakan, (E) Sumber Data dan
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Teknik Pengumpulan, (F) Indikator Kinerja, (G) Tim Peneliti
dan Tugasnya.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN meliputi: (A)
Hasil Penelitian, (B) Pembahasan.

BAB V : PENUTUP meliputi : (A) Kesimpulan, (B) Saran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Membaca Pemahaman
1. Kemampuan Membaca Pemahaman
Kemampuan berasal dari kata mampu yang artinya sanggup
melakukan sesuatu. Berdasarkan dari kata mampu, kemampuan dapat
diartikan sebagai suatu keadaan yang menunjukkan kesanggupan atau mampu
melakukan sesuatu.®
Membaca merupakan suatu kunci ilmu pengetahuan yang dilakukan
untuk memahami informasi melalui bahasa tulisan.!® Sedangkan pengertian
pemahaman adalah suatu kemampuan yang melibatkan komunikasi untuk
mengetahui apa yang sedang dibicarakan agar dapat menemukan ide-ide yang
terkandung di dalamnya.!
Menurut Rubin membaca pemahaman merupakan proses intelektual
yang mencakup dua hal saat membaca yakni kemampuan menguasai kata-

kata yang terkandung dalam teks dan kemampuan berpikir tentang konsep

% Desi Anwar, Kamus Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia Surabaya, 2002), 233.

1 Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 (Jakarta: Prenamedia
Group, 2015), 38.

1 'Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), 43.

15
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verbal secara aktif untuk mengungkapkan bunyi tulisan dan bahasa yang
digunakan oleh penulis.?

Menurut Smit menyatakan bahwa membaca pemahaman adalah
sebuah kegiatan yang dilakukan oleh pembaca untuk menghubungkan
informasi yang baru saja didapat dengan informasi lama untuk mendapatkan
informasi pengetahuan yang baru.*®

Menurut Brown menyatakan membaca pemahaman adalah membaca
dengan penuh penghayatan untuk menyerap apa yang seharusnya dikuasai
siswa/Pembaca.'*

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca
pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mendapatkan makna secara
aktif yang melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimilikinya
untuk menghubungkan dengan pengalaman baru yang terdapat dalam isi
bacaan.

2. Tujuan Membaca Pemahaman
Tujuan membaca menurut Rivers dan Timperly adalah sebagai

berikut:

12 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca (Yogyakarta: Graha IImu, 2011), 7-
8.

13 Samsu Somadayo, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), 102-103.

14 Kundharu Saddhono, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia Teori dan Aplikasi Edisi 2
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 133.
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a. Mengaitkan informasi yang baru saja didapatkan dengan informasi yang
sudah di dapatkan dan untuk memperoleh informasi tentang suatu topik.
b. Membaca untuk menemukan apa yang terjadi di bagian setiap bagian
yang terdapat dalam sebuah cerita, membaca ini disebut membaca untuk
mengetahui urutan atau susunan cerita.'®
c. Untuk memperoleh kesenangan atau hiburan.®
d. Membaca untuk menemukan ide pokok dan memperoleh berbagai
petunjuk cara melakukan suatu dalan kehidupan sehari-hari.
e. Untuk menemukan sebuah kesimpulan dari sebuah teks yang telah
dibaca.t’
3. Prinsip-Prinsip Membaca Pemahaman
Menurut McLaughlin dan Allen menyatakan prinsip-prinsip membaca
pemahaman adalah sebagai berikut:®
a. Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial.
Guru membantu peserta didik untuk menggunakan strategi untuk
membaca, menulis, berpikir tentang proses membaca, menulis dan
mendiskusikan tentang suatu permasalahan.

b. Guru membaca yang unggul yang mempengaruhi belajar peserta didik.

15 Samsu Somadayo, Penelitian Tindakan..., 105-106.

16 TIM LAPIS-PGMI, Bahasa Indonesia 1 Paket 7 (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), 11-12.
17 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran..., 11-12.

18 Ibid,. 16.
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Peranan guru sangat penting diantaranya menciptakan pengalaman
yang baru bagi peserta didik untuk lebih memahami isi teks yang telah
dibaca. Untuk mencapai tujuan agar peserta didik lebih mudah memhami
isi teks dengan baik, guru memberikan contoh langsung kepada peserta
didiknya.®®

c. Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif
dalam proses membaca.

Seseorang yang sudah dikatakan sebagai pembaca yang baik ialah
seorang pembaca yang sudah mengetahui cara atau strategi yang efektif
untuk mempermudah membangun makna. Strategi ini mencakup tinjauan,
membuat pertanyaan sendiri, meringkas dan mengevaluasi.?°

d. Peserta didik menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai
teks pada berbagai tingkat kelas.

Membaca berbagai jenis materi bacaan akan meningkatkan
pemahaman peserta didik misalnya bacaan mencakup biografi fiksi
sejarah, puisi dan brosur dapat meningkatkan kinerja membaca peserta
didik.%

e. Perkembangan kosakata dan pembelajaran memengaruhi pemahaman

mereka.

19 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Padang: PT Bumi Aksara, 2007), 4-6.
20 Kundharu Saddhono, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa..., 134.
21 Farida Rahim, Pengajaran Membaca..., 8.
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Menurut Blachowies dan Fisher mengidentifikasi empat petunjuk
untuk pengajaran kosakata diantaranya 1) peserta didik memahami kata-
kata dan dihubungkan dengan strategi-strategi, 2) belajar kosakata sesuai
dengan keinginan peserta didik, 3) diajarkan mengakrabi kata-kata, 4)
mengembangkan kosakatanya melalui wacana-wacana yang diulang
penggunaannya dari berbagai sumber informasi.??

Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman.

Menurut Baker dan Wigfield menjelaskan bahwa pembaca akan
termotivasi membaca untuk memanfaatkan pengetahuan sebelumnya
yang telah diperoleh untuk membangkitkan pemahaman baru serta
berpartisipasi dalam interaksi sosial yang bermakna tentang bahan
bacaan.

Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca
pemahaman.

Asesmen merupakan koleksi data seperti nilai tes dan catatan-catatan
informasi untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Menilai kemajuan
peserta didik penting karena memungkinkan guru menemukan kelebihan

dan  kekurangan, merencanakan pembelajaran  dengan tepat,

22 1bid,. 9.
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mengomunikasikan kemajuan peserta didik kepada orang tua dan untuk
mengevaluasi keefektifan strategi mengajar.?
4. Jenis-Jenis Membaca Pemahaman
Dalam proses membaca seperti ini, terdapat beberapa jenis
pemahaman diantaranya yaitu:

a. Pemahaman literal adalah suatu pemahaman yang diperoleh dari sebuah
teks bacaan dengan memahami arti kata, kalimat dan paragraf dalam
konteks bacaan apa adanya sesuai simbol-simbol yang ada dalam sebuah
bacaan.

b. Pemahaman interpretasi adalah pembaca lebih aktif dalam membangun
makna sesuai dengan teks bacaan untuk membuat simpulan yang
kemudian dikombinasikan dengan pengetahuan yang telah dimiliki.?*

c. Pemahaman Kritis pada tingkat ini peserta didik mampu menganalisa
informasi yang diperolehnya melalui bacaan, kemudian mereka
melakukan evaluasi untuk mengetahui kesalahan isi bacaan yang telah
dibaca berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya. Peserta didik pada
tingkat ini sudah mampu membuat kritik terhadap suatu bacaan atau

buku.?®

2 Farida Rahim, Pengajaran Membaca..., 11.
2 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif..., 47-48.
%5 Samsu Somadayo, Penelitian Tindakan..., 113.



21

d. Pemahaman kreatif pada tingkat ini, peserta didik harus memiliki

pemahaman yang lebih tinggi dari tingkat pemahaman sebelumnya karena
pada tahap ini peserta didik membuat sebuah teks bacaan baru sesuai
dengan isi bacaan yang telah di baca seperti membuat novel, naskah

drama dll.%®

5. Tahap-Tahap Pelaksanaan Membaca Pemahaman

a. Tahap prabaca adalah suatu kegiatan awal yang dilakukan oleh peserta

didik saat melakukan kegiata membaca. Pada tahap ini, seorang guru
membimbing peserta didik untuk membaca tentang suatu topik bacaan
dengan tujuan untuk mengaktifkan skemata (pengalaman) peserta didik
untuk menghubungkan pengalaman mereka dengan bahan bacaan yang

telah mereka baca.?’

. Tahap saat baca yaitu setelah kegiatan membaca, kegiatan berikutnya

ialah kegiatan saat baca (during reading). Strategi yang bisa digunakan
saat kegiatan membaca adalah dengan menggunakan strategi
metakognitif. Menurut Burn metakognisi adalah kegiatan berpikir Kritis
yang merujuk pada pengetahuan siswa tentang proses kognitif mereka

sendiri.?®

% 1bid.,

27 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran..., 35-36.
28 Kundharu Saddhono, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa...,138.
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c. Tahap pasca baca adalah kegiatan yang dilakukan untuk membantu
peserta didik dalam menghubungkan informasi yang baru didapat dari
sebuah teks bacaan dengan pengetahuan sebelumnya yang telah
dimilikinya agar dapat meningkatkan pemahaman yang lebih baik.?°

6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Membaca Pemahaman
Menurut Lamb dan Arnol menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi proses membaca pemahaman yaitu:*

a. Faktor Fisiologi

Faktor ini mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis dan
jenis kelamin. Menurut beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbatasan
neurologis contohnya mengalami cacat pada bagian otak yang kurang
bisa berkembang dengan baik atau kematangan secara fisik yang akan
menyebabkan anak gagal untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman mereka.

b. Faktor Intelektual

Menurut Heinz intelegensi ialah kemampuan individu untuk bertindak
sesuai dengan tujuan, pikirannya yang rasional dan berbuat secara efektif

tehadap lingkungan.®!

2% Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran..., 38.
30 Samsu Somadayo, Penelitian Tindakan..., 114.
31 Farida Rahim, Pengajaran Membaca..., 16-17.
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c. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan mencakup latar belakang, pengalaman peserta
didik serta sosial ekonomi. Latar belakang dan pengalaman saling
berkaitan dalam kemajuan membaca. Lingkungan mampu membentuk
kepribadian, sikap dan kemampuan bahasa anak. Namun kedua hal ini
dapat membantu dan menghalangi anak belajar membaca.?
d. Faktor Psikologis
Mencakup motivasi, minat, kematangan sosial, emosi dan
penyesuaian diri. Motivasi merupakan faktor kunci dalam belajar
membaca. Peserta didik yang mempunyai motivasi tinggi terhadap
membaca, akan mempunya minat yang tinggi pula. Selain motivasi dan
minat, kematangan sosial , emosi dan percaya diri sangat penting dalam
kemajuan belajar membaca.?
7. Indikator Kemampuan Membaca Pemahaman
Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca yang bertujuan
untuk memahami isi bacaan secara menyeluruh sehingga memperoleh
pemahaman. Seseorang yang dikatakan telah memahami isi bacaan dengan
baik jika ia memiliki kemampuan sebagai berikut:
a. Kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan penulis.

b. Kemampuan menangkap makna tersirat dan tersurat.

32 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran..., 30-31.
33 Farida Rahim, Pengajaran Membaca..., 17-30.
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Kemampuan membuat kesimpulan.3*

Menurut Bloom pemahaman salah satu dari enam tujuan

pembelajaran yang berada di aspek kognitif yakni: pengetahuan, pemahaman,

penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.®® Namun yang akan dibahas dalam

penelitian ini hanyalah aspek kognitif yang pemahaman. Adapun indikator

yang digunakan untuk mengukur pemahaman seorang peserta didik terhadap

suatu materi yaitu dengan beberapa indikator yakni:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Mengubah
Memberikan contoh
Mempraktikkan
Menyimpulkan
Meramalkan
Mempertahankan
Meningkatkan
Membedakan
menjelaskan®

Dari uraian diatas, maka indikator yang digunakan untuk mengukur

kemampuan membaca pemahaman peserta didik pada pembelajaran tema 1V

Subtema 3 adalah menjelaskan makna yang tersurat dan tersirat isi bacaan

34 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran..., 11.
3 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012),

130-133.

3 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan..., 117.
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dengan benar, serta menyimpulkan materi sesuai dengan kompetensi dasar
yang akan diukur. Indikator yang tidak digunakan dalam materi adalah
sebagai berikut: memberikan contoh, mempraktikkan, meramalkan,

mempertahankan, meningkatkan dan membedakan.

Kemampuan membaca adalah kesanggupan dan kecakapan serta
kesiapan seseorang untuk memahami gagasan-gagasan dan lambang atau
bunyi bahasa yang ada dalam sebuah teks bacaan yang disesuaikan dengan
maksud dan tujuan si pembaca untuk mendapatkan amanat atau informasi
yang diinginkan. Berikut indikator membaca yakni memahami makna kata-
kata, memahami inti sebuah kalimat yang dibaca, mengetahui ide pokok
suatu paragraf, menyimpulkan isi bacaan dengan menggunakan bahasa

sendiri.®’

Sedangkan kemampuan memahami dalam kamus bahasa Indonesia,
kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa,
sanggup,melakukan sesuatu). Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam
menguasai suatu keahlian dan digunakan untuk mengerjakan beragam tugas
dalam suatu pekerjaan. Menurut nana Sudjana pemahamaan adalah hasil
belajar tentang sesuatu. Dengan kata lain kemampuan memahami adalah

seseorang bisa memahami atau mengerti tentang apa yang telah dipelajari.

% Ana Fatiha, pengertian dan indikator kemampuan membaca (diakses pada: 31 Maret 2019).
http://blogspot.com/2008/10/04/mengukur -kemampuan-membaca/
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Indikator pemahaman menunjukkan bahwa pemahaman mengandung
makna lebih luas dari pengetahuan. Dengan pengetahuan seseorang belum
memahami sesuatu yang dimaksud secara mendalam, hanya sekedar
mengetahui tanpa bisa menangkap makna dan arti sesuatu yang dipelajari.
Sedangkan dengan pemahaman sesorang tidak hanya bisa menghafal sesuatu
yang telah dipelajarai, tetapi mampu menangkap makna dari sesuatu yang
telah dipelajari. Berikut kategori indikator pemahaman yakni mengartikan,
memberikan  contoh, mengklasifikasikan, —menyimpulkan, menduga,

membandingkan dan menjelaskan.®

Adapun pembagian jenis atau macam-macam membaca berdasarkan

tujuannya yakni ada 2:

a) Membaca nyaring
b) Membaca dalam hati:
Membaca ektensif: ~membaca survei, membaca sekilas, membaca
dangkal.
Membaca intensif:
(1) Membaca telaah isi: membaca teliti, membaca pemahaman,
membaca kritis, membaca ide.

(2) Membaca telaah bahasa: membaca bahasa, membaca sastra.

3 Muhammad bukhori, pengertian dan indikator kemampuan memahami (diakses pada: 31 Maret
2019). Http://blogspot.com/2015/09/06/indikator+kemampuan+memahami.3
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Dari beberapa macam membaca diatas, peneliti memilih membaca
pemahaman sebagai bahan dasar penelitian, karena peneliti sendiri juga
merasakan kesulitan dalam memahami isi bacaan. Oleh karena itu peneliti
menulis judulnya dengan menggunakan kalimat kemampuan membaca
pemahaman, sebab kemampuan itu dapat dilihat dengan melihat hasil belajar
siswa saat tes dan pemahaman sendiri termasuk dalam ranah kognitif

(pengetahuan) sehingga terletak di tingkatan C2 pemahaman.

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Together
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Gordon pengertian model pembelajaran adalah suatu
kerangka dari sebuah informasi tentang suatu hal yang disusun untuk
mempelajari dan membahas hal tetentu.*

Adapun menurut Soekamto menjelaskan tentang model pembelajaran
adalah suatu kerangka konseptual yang digambarkan secara sistematik agar
dapat mengorganisasikan pengalaman belajar yang dapat mencapai tujuan
belajar tertentu, serta dapat berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merancang aktifitas belajar mengajar

dengan lebih baik.*

3% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2013), 21.
40 Ibid,. 22.
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Kata kooperatif berarti suatu kegiatan yang dikerjakan secara bekerja
sama dalam suatu kelompok dengan cara saling membantu satu sama lainnya,
agar setiap orang dalam kelompok mampu mencapai tujuan atau
menyelesaikan sebuah tugas yang telah ditentukan. sedangkan cooperative
learning merupakan suatu model pembelajaran kepada kelompok-kelompok
kecil yang terdiri dari 2-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat memacu
peserta didik untuk lebih semangat dalam bekerja kelompok dengan tingkat
kemampuan yang berbeda-beda.*!

Adapun menurut Slavin menyatakan bahwa Cooperative Learning
adalah suatu model pembelajaran yang dilakukan peserta didik untuk
bekerjasama dalam kelompok kecil secara kolaboratif terdiri dari 4-5 orang
yang bersifat heterogen.**Cooperative Learning sendiri menekankan pada
kebersamaan saat peserta didik menyelesaikan tugas, walaupun kegiatan
belajar dan tugasnya masih diberikan oleh guru.*

Jadi pembelajaran kooperatif learning adalah model pembelajaran
yang dibentuk pengelompokan/tim kecil yang terdiri dari 4-5 peserta didik
dengan memiliki latar belakang, kemampuan akademik, jenis kelamin, ras

atau suku yang berbeda-beda setiap peserta didik.** Untuk perkembangannya

4l Jamal Ma’mur Asmani, Tips Efektif Cooperative Learning (Yogyakarta: Diva Press, 2016), 43-44.
42 | eli Halimah, Keterampilan Mengajar sebagai Inspirasi untuk Menjadi Guru yang Excellent di
Abad 21 ( Bandung: PT Refika Aditama, 2017), 306.

43 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Efektif Cooperative..., 37-39.

4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Bandung: Kencana
Prenamedia Group, 2006), 42-43.
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model kooperatif learning ini dikembangkan dari teori kontruktivisme yang

lahir dari gagasan Piaget dan Vigotsky.*

Adapun beberapa hal yang perlu dipenuhi dalam Cooperative
Learning agar setiap peserta didik mampu bekerjasama dengan baik, agar
bisa mencapai tujuan yang ingin dicapai di tiap kelompok. Berikut hal-hal
yang perlu dipenuhi yakni sebagaimana di bawabh ini:

a. Setiap peserta didik dalam kelompok harus merasa bahwa mereka
(anggota yang lain) adalah bagian dari satu tim yang memiliki tujuan sama
yang harus dicapai.

b. Setiap peserta didik harus menyadari bahwa masalah yang dihadapi adalah
masalah kelompok dan keberhasilan atau kegagalan kelompok adalah
tanggung jawab bersama dalam setiap kelompok.

c. Untuk mencapai hasil maksimal peserta didik yang tergabung dalam
kelompok harus berbicara satu sama lain dalam mendiskusikan masalah
yang dihadapi.*®

2. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kooperatif

Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua kerja

kelompok disebut Cooperative Learning yang terstruktur. Maka dari itu harus

ditetapkan 5 prinsip model cooperative learning yakni:

4 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi Kedua
(Bandung: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 201.
46 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Efektif Cooperative..., 46.
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a. Prinsip saling ketergantungan yang positif (Positive Interdepence)

Setiap anggota dalam kelompok harus menyadari keberhasilan
menyelesaikan tugas kelompok yang ditentukan oleh kinerja masing-
masing anggota kelompok yang saling membutuhkan satu sama lainnya.*’

b. Tanggung jawab perseorangan (Individual Accountability)

Setiap anggota kelompok harus memiliki sikap tanggung jawab sesuai
dengan tugasnya dan mampu memberikan hal yang terbaik untuk
keberhasilan kelompoknya. Untuk mencapai hal tesebut, maka guru harus
membuat penilaian secara individu dan kelompok.

c. Interaksi tatap muka (Face to Face Promotion Interaction)

Saat kegiatan pembelajaran kooperatif peserta didik mendapatkan
kesempatan untuk bertatap muka dengan anggota kelompoknya yang lain
agar memberikan informasi dan saling membelajarkan ilmu pengetahuan
yang baru. Interaksi tatap muka ini akan memunculkan rasa kerjasama,
menghargai perbedaan yang ada di kelompok.*®

d. Partisipasi dan komunikasi (Participation Communication)

Pembelajaran kooperatif digunakan untuk melatih peserta didik agar

lebih berpartisipasi aktif dan komunikasi dengan anggota kelompok yang

lain.

47 eli Halimah, Keterampilan Mengajar sebagai Inspirasi..., 308-309.
8 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan..., 212,
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e. Evaluasi proses kelompok
Dengan melakukan evaluasi dalam pelaksanaan tugas berikutnya
kelompok dapat bekerjasama secara efektif.*°
Adapun urutan langkah-langkah prilaku guru menurut model

pembelajaran kooperatif, sebagaimana yang diuraikan oleh Arends pada tabel

dibawah ini:>°
Tabel 2.1
Langkah — Langkah Model Pembelajaran Kooperatif
Fase Tingkah Laku Guru

Fase-1 Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
Menyampaikan tujuan dan ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
motivasi peserta didik memotivasi peserta didik untuk belajar.
Fase-2 Guru menyajikan informasi kepada peserta didik
Menyajikan informasi dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.
Fase-3 Guru menjelaskan kepada peserta didik cara
Mengorganisasikan peserta | membentuk kelompok belajar dan membantu
didik ke dalam kelompok setiap kelompok agar melakukan transisi secara
kooperatif (belajar) efisien
Fase-4 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar
Membimbing kelompok pada saat mereka mengerjakan tugas mereka
bekerja
Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi
Evaluasi yang telah dipelajari atau masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.
Fase-6 Guru mencari cara untuk manghargai upaya
Memberikan penghargaan maupun hasil belajar individu dan kelompok.

49 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi..., 246-247.
%0 |eli Halimah, Keterampilan Mengajar sebagai Inspirasi..., 317.
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Dari tabel di atas kita sudah mengetahui beberapa uraian langkah-
langkah pembelajaran kooperatif learning dengan lengkap. Oleh karena itu
untuk lebih memahami langkah-langkah tersebut maka kami akan

menunjukkan skema sederhana dari pembelajaran kooperatif learning, berikut

gambarnya:
Menyajikan Membentuk
nstruksi » informasi melalui »  kelompok
Guru demonstrasi
Y
Memberikan Mengevaluasi Memberikan
penghargaan |~ hasil belajar [ lembar tugas

Gambar 2.1 Skema Pembelajaran Kooperatif

3. Tujuan Cooperative Learning
a. Peserta didik terlibat aktif dalam memperkuat sikap tanggung jawab serta
tingkah laku dalam partisipasi sosial.
b. Memperlakukan orang lain dengan baik yakni memberikan semangat
kerjasama untuk mencapai tujuan secara bersama.
c. Ikut berpastisipasi dalam kegiatan kerja kelompok seperti kerjasama dan

pembagian tugas tiap anggota kelompok.>*

51 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Efektif Cooperative..., 52-53.
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4. Karakteristik Cooperative Learning
Terdapat beberapa karakteristik strategi pembelajaran kooperatif
diantaranya yaitu:
a. Pembelajaran secara tim
Pembelajaran kooperatif dilakukan dalam bentuk kerja kelompok
untuk mencapai tujuan tertentu secara bersama-sama. Maka dari itu setiap
peserta didik harus mampu belajar secara bersama-sama dalam sebuah
kelompok.>?
b. Didasarkan pada manajemen kooperatif
Dalam pembelajaran kooperatif mempunyai empat fungsi pokok
yaitu: 1) perencanaan dalam pembelajaran kooperatif harus matang agar
berjalan secara efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan, 2)
pelaksanaan pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan melalui langkah-langkah pembelajaran termasuk ketentuan-
ketentuan yang sudah disepakati bersama, 3) organisasi dalam
pembelajaran kooperatif dikerjakan secara bersama antar anggota
kelompok, 4) kontrol menunjukkan dalam pembelajaran kooperatif perlu

ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tes maupun non tes.

2 Nur Fadzilah., “Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Learning Together di MI Wachid Hasyim Wonomlati Krembung Sidoarjo” ( Skripsi:
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), hal 54.
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c. Kemauan untuk bekerjasama
Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh
keberhasilan secara kelompok. Setiap anggota kelompok bukan saja harus
diatur tugas dan tanggung jawab masing-masing, akan tetapi juga
ditanamkan perlunya saling membantu.>
5. Kelebihan dan kekurangan
Kelebihan melaksanakan pembelajaran kooperatif dalam suatu
pembelajaran akan memberikan kelebihan diantaranya yaitu:

a. Cooperative learning mampu membantu peserta didik untuk
mengembangkan atau mengungkapkan gagasan dengan kata-kata secara
verbal dan membandingkannya dengan ide-ide atau gagasan Yyang
diungkapkan oleh anggota kelompok yang lain.

b. Cooperative learning dapat membantu anak untuk menerima segala
perbedaan yang ada.

c. Cooperative learning dapat membantu setiap peserta didik untuk
menumbuhkan sikap lebih bertanggung jawab dalam belajar.>
Adapun kelebihan Cooperative learning menurut Robert E. Slavin,

Abrani dan Chambers melalui beberapa teori yaitu:

1) Teori motivasi bahwa penghargaan yang diberikan kepada kelompok

memungkinkan setiap anggota kelompok akan saling membantu.

%3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi..., 244-246.
% Ibid,. 248-249
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Perspektif sosial bahwa dengan melaksanakan pembelajaran kooperatif
saat KBM, maka setiap peserta didik akan saling membantu dalam belajar
karena menginginkan semua anggota kelompok memperoleh
keberhasilan.

Perspektif elaborasi kognitif bahwa setiap peserta didik akan berusaha
untuk memahami dan membina informasi untuk menambah pengetahuan
kognitifnya.>®

Di samping terdapat kelebihan dari pelaksanaan pembelajaran kooperatif,

ternyata juga terdapat beberapa kelemahan diantaranya:

a)

b)

Untuk peserta didik yang dianggap memiliki kelebihan contohnya mereka
akan merasa terhambat oleh peserta didik yang dianggap kurang memiliki
kemampuan.
Penilaian yang diberikan dalam kooperatif didasarkan hasil kerja
kelompok.>®
Keberhasilan Cooperative Learning dalam upaya mengembangkan

kesadaran berkelompok memerlukan waktu yang cukup panjang.®’

6. Pembelajaran kooperatif Tipe Learning Together

Learning together ialah sebuah model pembelajaran kooperatif yang

terdiri dari beberapa kelompok dengan tiap kelompoknya terdiri dari 4-5

%5 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Efektif Cooperative..., 64-65.
%6 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi...,250.

° 1bid,. 251.
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peserta didik yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda untuk
menyelesaikan tugas secara bersama-sama.>®

Slavin mengungkapkan bahwa tokoh yang mengembangkan model
pembelajaran kooperatif menjadi model pembelajaran learning together
adalah David dan Roger Johnson yang berasal dari Universitas Minnesota.>®
Hasil pengembangan model pembelajaran kooperatif menjadi learning
together ialah dalam model ini melibatkan peserta didik yang dibagi dalam
sebuah kelompok yang terdiri dari 4-5 peserta didik dengan latar belakang
yang berbeda untuk mengerjakan lembar tugas secara bersama-sama.

Setiap kelompok akan mendapatkan satu lembar tugas yang sama
untuk dikerjakan secara bersama-sama, serta menerima pujian dan
penghargaan berdasarkan hasil kerja kelompok. Dalam model ini
menekankan empat unsur yakni:

a. Interaksi tatap muka: peserta didik bekerjasama dalam kelompok-
kelompok yang beranggotakan 4-5 peserta didik.
b. Interdepensi positif: peserta didik bekerja sama dan belajar bersama untuk

mencapai tujuan kelompok.

%8 Shlomo Sharan, The Handbook of Cooperative Learning (Yogyakarta: Istana Media, 2014), 65-66.
% Muchlas Samani dan Harianto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 164.
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c. Tanggung jawab individual: peserta didik harus memperlihatkan bahwa
mereka secara individual telah menguasai materi.®

d. Kemampuan-kemampuan interpersonal dalam kelompok kecil: peserta
didik diajari untuk bekerjasama dan mendiskusikan seberapa baik
kelompok mereka bekerja dalam mencapai tujuan bersama.®*

Pada pembelajaran kooperatif tipe Learning Together menekankan bahwa
setiap kelompok mampu mengembangkan proses kinerja kelompok mereka
untuk mencapai tujuan kelompok serta mampu menunjukkan kekompakan
mereka dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh gurunya serta
mampu mempertanggung jawabkan hasil diskusinya kepada kelompok yang
lainnya. Berikut beberapa langkah-langkah model pembelajaran kooperatif
tipe Learning Together:

1) Sebelum memulai pembelajaran, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan mata pelajaran yang akan
dipelajari, serta memotivasi peserta didik untuk mengikuti KBM.

2) Guru menyajikan atau menjelaskan materi pelajaran.

8 Ni Putu Ari Listya Dewi Dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe LT (Learning
Together) Pada Pelajaran Prakarya Dan Kewirausahaan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas XI MIPA2 SMA Negeri 3 Singaraja Tahun Ajaran 2014/2015,” e-Journal Jurnal JPTE
Universitas Pendidikan Ganesha, VVol.4 . No 1,( Februari 2015), hal 3.

81 Muchlas Samani dan Harianto, Konsep dan Model..., 167.
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3) Membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok yang tiap
kelompoknya terdiri dari 4-5 peserta didik secara heterogen (campuran
menurut prestasi, jenis kelamin, suku dll).

4) Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja siswa sebagai bahan diskusi
untuk dikerjakan secara berkelompok. Serta gurunya akan membimbing
kelompok-kelompok belajar saat mengerjakan tugas yang telah diberikan.

5) Setiap anggota memberikan jawaban disetiap pertanyaan, lalu
mendiskusikannya dengan kelompoknya.

6) Setiap kelompok maju kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil
diskusinya dan kelompok yang lainnya menanggapi.

7) Guru mengadakan kegiatan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik sesuai dengan matei yang dipelajari.

8) Guru memberikan penghargaan dan pujian berdasarkan hasil kerja
kelompok maupun individu.®?

Tabel 2.2
Langkah-Langkah Pembelajaran Learning Together®
Fase Tingkah Laku Guru
Fase-1 Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
Menyampaikan tujuan ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi
peserta didik belajar
Fase-2 Guru menyajikan informasi kepada peserta didik

62 1bid,.

8 Hamzah Jamil, “Penerapan model pembelajaran Learning Together pada sub pokok bahasan
permutasi dan kombinasi pada siswa kelas XI IPS semester 1 SMA Muhamadiyah 03 Malang”.
(Malang: Universitas Muhamadiyah Malang, 2009), 53.
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Menyajikan informasi

dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan

Fase-3
Mengorganisasikan
peserta  didik  dalam

kelompok kooperatif

Membentuk kelompok yang anggotanya 4 sampai 5
peserta didik secara heterogen (campuran menurut
prestasi, jenis kelamin, suku dan lain-lain)

Fase-4
Membimbing  kelompok
bekerja dan belajar

Masing-masing kelompok menerima lembar tugas
untuk bahan diskusi dan menyelesaikannya, Guru
membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat
mereka mengerjakan tugas mereka

Fase-5
Mengawasi siswa
berdiskusi kelompok.

Setiap anggota kelompok memberikan jawaban di
setiap pertanyaan. Lalu mendiskusikan dengan
kelompoknya.

Fase-6

Setiap kelompok maju kedepan kelas untuk

Presentase. mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan
kelompok lainnya menanggapi.

Fase-7 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang

Evaluasi telah  dipelajari  dan  beberapa  kelompok
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

Fase-8 Guru memberi pujian dan penghargaan berdasarkan

Memberikan penghargaan

hasil kerja kelompok

Pemberian penghargaan yang diberikan oleh guru kepada kelompok

berdasarkan

kerjasama

setiap anggota kelompok, sehingga dapat

meningkatkan pencapaian peserta didik dan memiliki pengaruh positif pada

hasil yang dikeluarkan. Jika hasil tersebut belum maksimal atau lebih rendah

dari kelompok lain maka mereka harus meningkatkan kinerja kelompoknya.%*

Model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together memiliki beberapa

kelebihan diantaranya yaitu:

5 John Afifi, Inovasi-Inovasi Kreatif Manajemen Kelas dan pengajaran Efektif (Jogjakarta: Diva

Press, 2014), 172.
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a) Peserta didik akan menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar
karena selalu mendapatkan lembar kerja siswa sebagai bahan diskusi
dengan kelompoknya.

b) Menumbuhkan rasa menghargai dan meningkatkan kerjasama antar
peserta didik di dalam kelompok.

c) Mampu menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian untuk
menyajikan hasil diskusinya di depan kelas.

d) Meringankan kerja guru, karena guru hanya membimbing proses belajar
mengajar serta guru sebagai fasilitator dan motivator dalam proses belajar

mengajar.%®

C. Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Tematik
Pembelajaran tematik adalah suatu kurikulum pembelajaran yang
memuat konsep pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada peserta didik. Pembelajaran tematik terdiri dari beberapa
mata pelajaran yang digabungkan menjadi satu menjadi tema.%® Jadi dapat

kita simpulkan pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan yang dilakukan

8565 Ni Putu Ari Listya Dewi Dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe LT (Learning
Together) Pada Pelajaran..., 4.
% Ibnu Hajar, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik (Jogjakarta: Diva press, 2013), 21.
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peserta didik secara individual atau kelompok untuk menemukan keilmuan
yang sesuai dengan pengalaman peserta didik.
2. Landasan Kurikulum Tematik
Kurikulum tematik memiliki beberapa landasan sebagai pedoman
penerapan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah diantaranya yaitu:
a. Landasan filosofis

Landasan filosofis ini terdapat tiga aliran yang mempengaruhi
penerapan kurikulum tematiknya dalam kegiatan belajar mengajar
diantaranya aliran filsafat progrevisme. Aliran progrevisme adalah sebuah
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan antara guru dan peserta didik di
lingkungan sekolah yang menekankan perkembangan kreativitas peserta
didik, pemberian sejumlah tugas, serta pengalaman peserta didik saat
menerima ilmu yang baru dengan suasana belajar yang alamiah.

Kedua, aliran konstruktivisme yang diterapkan dalam kurikulum
tematik ialah suatu aliran yang bertujuan untuk mengetahui pengalaman
peserta didik secara langsung sebagai kunci dalam pembelajaran.

Ketiga aliran humanisme dalam penerapan kurikulum tematik yaitu
suatu aliran yang ingin mengetahui perbedaan karakteristik, potensi,

keunikan, motivasi yang dimiliki peserta didik.®’

7 bid,. 21-22.
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b. Landasan psikologis
Landasan psikologis dalam penerapan kurikulum tematik di sekolah
berkaitan dengan kondisi psikologi perkembangan dan psikologi belajar
peserta didik. Dalam psikologi perkembangan peserta didik mampu
menentukan isi materi pembelajaran tematik yang sedang disampaikan
gurunya di kelas.%®
c. Landasan yuridis
Landasan yuridis merupakan ketentuan hukum yang dijadikan dasar
untuk pengembangan kurikulum dan yang mengharuskan adanya
pengembangan kurikulum baru. Landasan yuridis meliputi : Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 menyatakan bahwa setiap warga
Negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak, Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam
undang-undang tersebut bab V pasal 1-b menyatakan bahwa setiap
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan.
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, dan Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 23 tahun
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Undang-Undang Nomor

23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak pasal 9 dalam undang-undang

68 Rusman, Model-Model Pembelajaran..., 256.
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ini menyatakan bahwa setiap anak memperoleh pendidikan dan
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya.®®
3. Penilaian Tematik
Penilaian dalam pembelajaran tematik ialah sebuah kegiatan yang
dilakukan oleh pihak sekolah atau pihak guru untuk mendapatkan berbagai
macam informasi tentang perkembangan peserta didiknya secara berkala,
berkesinambungan dan menyeluruh selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Tujuan penilaian hasil pembelajaran berbasis tematik
diantaranya sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pencapaian indikator yang telah ditetapkan dalam
kurikulum tematik.

b. Agar guru mampu mengevaluasi kegiatan belajar mengajar yang masih
belum tuntas, mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala selama
pelaksanakan kurikulum tematik berlangsung sehingga nantinya gurunya
akan mengatasi kekurangan tersebut.

c. Untuk mengetahui kemajuan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
peserta didik yang diperoleh saat pembelajaran kurikulum tematik

dilaksanakan.”™

8 Abdul Kadir dan Hanun Asrorah, Pembelajaran Tematik (Surabaya: LPTK Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel, 2009), 27.
" Ibnu Hajar, Panduan Lengkap Kurikulum..., 267-268.
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4. Kelebihan dan kekurangan penerapan kurikulum tematik

Kurikulum tematik memiliki beberapa keunggulan bagi guru maupun

peserta didik berikut beberapa kelebihan penerapan kurikulum tematik

diantaranya:

a.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan antara guru dan peserta didik
lebih menekankan pada proses pembelajaran dibandingkan hasil produk.
Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar bersama secara
nyata atau langsung karena peserta didik diberi keluasan untuk
meningkatkan pengetahuannya (student center). Dan mengembangkan
sikap percaya diri dan kemandirian setiap peserta didik.

Mendorong peserta didik untuk menemukan secara langsung konsep-

konsep pengetahuan sebelumnya mendapatkan pelajaran dari gurunya.’

Adapun beberapa kekurangan pembelajaran tematik diantaranya yaitu:

1) Pembelajaran menjadi lebih komplit sehingga menuntut guru untuk
lebih mempersiapkan diri baik dari segi penguasaan materi, media,
strategi dan lain-lain.

2) Persiapan yang dilakukan guru lebih lama yakni guru harus
memperhatikan keterkaitan antara berbagai pokok materi yang ada di

beberapa mata pelajaran.

™ 1bid., 23.
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3) Menuntut adanya alat, bahan, sarana prasana saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung.’
5. Karakteristik subtema Pekerjaan Orang Tuaku
a. Ruang Lingkup

Mata pelajaran tematik di kelas IV Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah terdapat 9 tema yang sudah dibagi-bagi untuk semester genap
dan ganjil. Di beberapa buku pelajaran tematik terdiri dari beberapa mata
pelajaran lainnya yang digabungkan menjadi satu dalam setiap temanya
seperti Bahasa Indonesia, IPA,IPS,PPKN dan Shdp.

Pada materi Tema IV Berbagai Pekerjaan Subtema Il tema yang
diajarkan pada semester ganjil. Di dalam tema IV ada 3 subtema yang
akan dibahas yakni Jenis-jenis Pekerjaan, Pekerjaan di Sekitarku dan
pekerjaan orang tuaku dan setiap subtemanya memiliki beberapa materi
pelajaran yang akan dipelajari. Dengan adanya pembelajaran tematik ini
diharapkan agar peserta didik lebih aktif dan kegiatan belajar mengajar,
mampu memahami materi pelajaran sesuai dengan proses mereka
mempelajari materi pelajaran sesuai dengan bimbingan gurunya.

Dalam melaksanakan pengajaran tema IV Subtema Ill tentang
pekerjaan orang tuaku akan diajarkan sebanyak enam kali pembelajaran

dengan alokasi waktu sebanyak 2x35 menit setiap

2 Abd Kadir dan Hanun Asrorah, Pembelajaran Tematik (Surabaya: LPTK Fakultas Tarbiyah Institut
Agama Islam Negeri Sunan Ampel, 2009), 30-31.
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pertemuan/pembelajaran. Di dalam tema ini kita akan lebih banyak
mempelajari tentang pemahaman membaca teks bacaan tentang cerita
anak yaitu tupai dan ikan gabus serta cerita tentang pekerjaan orang
tua.Serta menjelaskan jenis pekerjaan yang berhubungan dengan sosial
budaya.
. Tujuan subtema pekerjaan orang tuaku
Peneliti membatasi objek penelitian subtema pekerjaan orang tuaku
pada pembelajaran 1. Pada pembelajaran ini terdapat beberapa muatan
pelajaran yakni muatan pembelajaran Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS,
namun dalam pembelajaran ini hanya memuat 2 muatan pembelajaran
saja yakni Bahasa Indonesia dan IPS, oleh karena itu berikut beberapa
kompetensi dasar yang akan dipelajari:
1) Menjelaskan isi buku sastra cerita sesuai pendapatnya pribadi dengan
bertanggung jawab.
2) Menyimpulkan isi buku sastra cerita sesuai pendapatnya pribadi
dengan komunikatif.
3) Menjelaskan kegiatan ekonomi yang berhubungan dengan jenis
pekerjaan yang terkait sosial budaya dengan rasa ingin tahu.
Materi Pembelajaran Subtema pekerjaan orang tuaku

Muatan Pembelajaran Bahasa Indonesia
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Tupai dan Ikan Gabus

Dahulu kala, hiduplah sepasang sahabat di daerah Kalimantan Barat.
Mereka adalah seekor tupai dan seekor ikan gabus. Setiap hari mereka
melakukan kegiatan bersama. Mencari makan, bermain, bahkan
mengunjungi tempat-tempat baru selalu dilakuan bersama. Suatu hari,
Tupai tidak melihat Gabus, sahabatnya. la mencarinya ke tempat biasa
Gabus tinggal. Saat bertemu, Tupai sangat kaget. Gabus terlihat lesu.

Ternyata ia sedang sakit. Tupai sangat sedih. la menawarkan makanan
untuk sahabatnya, namun Gabus tidak berselera makan. Gabus hanya
menginginkan  satu  jenis makanan yang diyakininya dapat
menyembuhkan penyakitnya.

Tupai berjanji akan mencari demi sahabatnya. Setelah Gabus
mengatakan makanan yang dapat menyembuhkan penyakitnya, Tupai
sangat kaget. la harus mencari hati ikan Yu. Ikan Yu sangat ganas. Tidak
terpikir olehnya ia bisa mendapatkannya. Namun Tupai bertekad untuk
mendapatkannya. la ingin sahabatnya sembuh. Tupai kemudian melompat
dari satu pohon kelapa ke pohon kelapa lainnya yang dekat dengan tepi
pantai. Saat menemukannya, ia melubangi satu kelapa dan membiarkan
airnya habis. Kemudian Sang Tupai masuk ke dalam kelapa. Angin

kencang membuat kelapa jatuh ke pantai dan ikan Yu memakannya.
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Di dalam perut ikan, Tupai kemudian keluar dari kelapa dan
menggigit hati ikan Yu. lkan tersebut mencoba bertahan sampai
kehabisan tenaga. Ombak besar membawa ikan Yu ke tepi pantai. Saat
itulah Tupai keluar dari mulut Ikan Yu dan membawa hati ikan kepada
sahabatnya. Sampai di tempat Ikan Gabus, Tupai kemudian memberikan
hati ikan Yu untuk dimakannya. Beberapa hari kemudian, Tupai melihat
sahabatnya segar kembali. Betapa senangnya Tupai melihat Ikan Gabus

sehat seperti sediakala.”

Berdasarkan cerita tersebut, temukan unsur-unsur cerita yang ada dan tuliskan
pada kolom berikut.

Judul Tokoh

Sifat tokoh
Pesan moral

Akhir cerita Tempat

Awal cerita

Gambar 2.2 Lembar Kerja Siswa 1 (BI)

8 Angi St Anggari dkk, Tema IV Berbagai pekerjaan..., 95.
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Muatan IPS
Bacalah teks berikut dalam hati!

Pekerjaan ayahku adalah pengrajin kayu. Ayahku membuat meja dan
kursi. Untuk menghasilkan kursi, awalnya ayahku membeli kayu,
memotongnya, membentuk menjadi  kursi, menghaluskan, lalu
mengecatnya. Waktu yang dihabiskan untuk membuat kursi kurang lebih
1 minggu. Ayahku menjual meja dan kursi buatannya ke toko mebel. Di
toko mebel itulah orang- orang bisa membeli meja dan kursi buatan

ayahku.™

Bacaolah teks berikut dalam hati!

Pekerjaan apahku adalah pengmajin kayu. Ayahku membuat meja dan ksesi.
Untuk menghasikan kursi. awalmya apaliko membel i ooy, memotongmyo.
membentuk menjodi kursi, menghaluskan, lalu mengecotnya. waktu yang
dihabiskan untuk membuat kursi kurang lebil 1 minggu. Ayahku menjual
mejadan kumsi buatanmya ke toko mebel 0§ toka mebel itulah omng- omag
bisa membeli meja don kursi buatan ayahku.

rawablah pertanyoan berikurt!
1. Pmduk apa yang dihasilkan oleh ayah Beni?

2. Apakoh pekeroon ayah Beni termasuk menghasilkan baorang atau jasa?
Jelaskan alasanmu?

3. Apa saja yang harus dikerakan cleh pengrajin kayu?

Gambar 2.3 Lembar Kerja Siswa (IPS)

" Angi St Anggari dkk, Tema IV Berbagai pekerjaan Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,
(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013), 95-100.
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D. Penelitian Terdahulu

Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan strategi LT (Learning
Together) sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Ni Putu Ari Listya Dewi,
Putu Suka Arsa, dan Ketut Udy Ariawan di tahun 2015 dengan judul “Penerapan
model pembelajaran Cooperative Tipe LT (Learning Together) pada pelajaran
prakarya dan kewirausahaan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI
MIPA2 SMA NEGERI 3 Singaraja Tahun Ajaran 2014/2015 " menunjukkan hasil
yang baik. Hal ini dibuktikan dari hasil tes peserta didik yang semakin meningkat
dengan jumlah persentase meningkat dari 44% dengan rata-rata 73,48 pada siklus
| menjadi 88% dengan rata-rata 80,8 pada siklus 1I.

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Ari
Listya Dewi, Putu Suka Arsa, dan Ketut Udy Ariawan teletk pada: adanya
persamaan penggunaan model kooperatif Tipe Learning Together serta
menggunakan metode penelitian tindakan kelas.

Adapun perbedaannya teletak pada mata pelajaran, peningkatan hasil belajar
dan subjek yang dilakukan oleh Ni Putu Ari Listya Dewi, Putu Suka Arsa, dan
Ketut Udy Ariawan adalah mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan,
peningkatkan hasil belajar dan peserta didik kelas XI MIPA2 SMA NEGERI 3

Singaraja. Sedangkan peneliti menggunakan mata pelajaran Tematik Tema 1V,

S Ni Putu Ari Listya Dewi dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe LT (Learning
Together) Pada Pelajaran Prakarya Dan Kewirausahaan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas XI MIPA2 SMA Negeri 3 Singaraja Tahun Ajaran 2014/2015,” e-Journal Jurnal JPTE
Universitas Pendidikan Ganesha, Vol.4 . No 1,( Februari 2015), hal 1.
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Peningkatan membaca pemahaman dan subjek dari peserta didik kelas IV di Ml
Nurul Hidayah Krian Sidoarjo.

Penelitian kedua yaitu dilakukan oleh Yenik Mujiantini, Budhi Setiawan, dan
Sri Hastuti di tahun 2013 tentang “Penerapan pembelajaran kooperatif tipe
learning together untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa
sekolah dasar ~ menunjukkan hasil yang baik. Hal ini dibuktikan dari hasil tes
pada siklus | sebesar 65,38%, dan pada siklus 11 sebesar 88,46%.

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Yenik
Mujiantini, Budhi Setiawan, dan Sri Hastuti terletak pada: adanya kesamaan
penggunaan model kooperatif Tipe Learning Together serta menggunakan
metode penelitian tindakan kelas.

Adapun perbedaannya teletak pada mata pelajaran, peningkatan keterampilan
menulis dan subjek yang dilakukan oleh Yenik Mujiantini, Budhi Setiawan, dan
Sri Hastuti adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia, peningkatan keterampilan
menulis dan peserta didik kelas V SD Negeri Mranggen 03 Sukoharjo.
Sedangkan peneliti menggunakan mata pelajaran Tematik Tema IV, Peningkatan
membaca pemahaman dan subjek dari peserta didik kelas 1V di Ml Nurul

Hidayah Krian Sidoarjo.

76 Yenik Mujiantini, Budhi Setiawan, dan Sri Hastuti, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe
Learning Together Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Pada Siswa Sekolah Dasar ”,
Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia Dan Pengajarannya , Volume.2. Nomor 1,( April 2013),
hal 1.
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas (PTK) pertama kali diperkenalkan oleh seorang ahli psikologi
sosial yang benama Kurt Lewin pada tahun 1946 yang kemudian banyak sekali
perkembangan PTK ini oleh beberapa ahli di antaranya ialah Stephen Kemmis,
Robin MC Tanggart, John Elliot dan Dave Ebbutt. Pengertian PTK sendiri
menurut Kemmis ialah suatu upaya uji coba ide-ide kedalam bentuk praktik
secara langsung untuk mengetahui dampak positif dari praktik tersebut apakah
mampu mengubah atau memperbaiki masalah tersebut dengan baik.””

Menurut Hopkins penelitian tindakan kelas merupakan suatu proses yang
dirancang untuk memberdayakan seluruh partisipan dalam proses pendidikan
(peserta didik, guru, dan pihak-pihak lain) untuk meningkatkan praktik
pendidikan atau pembelajaran yang dilakukan dalam pengalaman pendidikan.”

Adapun menurut Arikunto menjelaskan penelitian tindakan kelas adalah
penelitian tindakan (Action Research) yang dilakukan dengan tujuan

memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya yang berfokus pada proses

77 Samsu Somadayo, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), 19.
78Samsu Somadayo, Penelitian Tindakan..., 20.

52
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belajar mengajar yang terjadi di kelas, bukan pada input kelas(silabus, materi dan
lain-lain) ataupun Output (kemampuan membaca pemahaman).”®

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitan tindakan kelas
adalah suatu rencana yang dilakukan oleh guru untuk memecahkan suatu
permasalahan dalam proses belajar mengajar demi meningkatkan mutu dan hasil
pembelajaran.

Menurut MCNiff mengemukakan bahwa tujuan utama dari pelaksanaan
penelitian tindakan kelas ialah untuk perbaikan yang terkait dengan proses
pembelajaran.®’ Dengan kata lain tujuan penelitian tindakan kelas ialah mampu
memperbaiki dan meningkatkan mutu praktik pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Fokus
PTK terletak pada tindakan alternatif yang direncanakan, dilaksanakan serta
dievaluasi oleh guru dan atau peneliti untuk mengetahui efektivitas atas tindakan
alternatif tersebut.

Langkah tindakan yang dipilih untuk memecahkan permasalahan yang
terjadi dikelas adalah model pembelajaran kooperatif tipe learning together
dengan harapan agar peserta didik akan terbiasa membaca serta memahami isi

teks bacaan yang tedapat dalam materi pembelajaran tema IV subtema 111 tentang

78 Suharianto, “Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kompetensi Dasar menyebutkan Nama-nama Hari Akhir pada
Siswa Kelas IV SDN 105386 Tanjung Siporkis Kecamatan Galang T.A 2014/2015,” Jurnal Penelitian
Tindakan Kelas PAI, VVol.07.No 02, (Desember 2016), hal 168 .

80 Samsu Somadayo, Penelitian Tindakan..., 22.
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pekerjaan orang tuaku. Penelitian ini harus mengenai hal-hal terjadi di dalam
kelas. Menurut Kurt Lewin menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari
empat langkah yaitu perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), pengamatan
(Observing), dan refleksi (Reflecting).8

Adapun prosedur penelitian pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang
direncanakan peneliti atau penulis untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman peserta didik yakni dengan menggunakan metode Kurt Lewin yang
terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting),
pengamatan (Observing), dan refleksi (Reflecting) sebagaimana diuraikan dalam

gambar berikut:82

PELAKSANAAN

& e

REFLEKS! /
\>
PELAKSANAAN

A i

PERENCANAAN PENGAMATAN
REFLEKSI /

Gambar 3.4 Model Kurt Lewin

81 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Yrama Widya, 2006), 21.
82 Benidiktus Tanujaya dan Jeinne Mumu, Penelitian Tindakan Kelas Panduan Belajar Mengajar dan
Meneliti,(Manokwari: Media Akademi, 2016), 18-21.
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Maka untuk mengatasi permasalahan di kelas, mungkin perlu melakukan
lebih dari satu siklus. Siklus tersebut saling berkaitan dan berkelanjutan. Sebelum
melakukan penelitian tindakan kelas ini, peneliti melakukan observasi awal
terlebih dahulu dengan memberikan pre-tes sebagai data prasiklus, serta

melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran tematik.

B. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian

a. Tempat Penelitian : M1 Nurul Hidayah Krian Sidoarjo.

b. Waktu Penelitian :Semester Ganjil tahun ajaran 2018/2019 yaitu pada
bulan Oktober sampai dengan bulan Desember 2018.

c. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan beberapa siklus. Setiap
siklus yang dilaksanakan mengikuti prosedur yakni meliputi perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hal tersebut digunakan untuk
mengetahui peningkatan membaca pemahaman isi teks bacaan pada
pembelajaran Tema IV Subtema I11 Pekerjaan Orang Tuaku Pembelajaran
ke I kelas IV-A.

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yakni peserta didik kelas IV-A MI Nurul Hidayah Krian
Sidoarjo tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 28 peserta didik yang

terdiri dari 12 laki-laki dan 16 perempuan.
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C. Variabel Penelitian

Variabel yang akan dijadikan penelitian ini difokuskan untuk menjawab

permasalahan yang dihadapi yaitu:

1. Variabel Input: Peserta didik MI Nurul Hidayah Krian Sidoarjo Tahun
Pelajaran 2018/2019.

2. Variabel Proses : Penerapan Model Pembelajaran Pembelajaran Kooperatif
Tipe Learning Together Tema IV Berbagai Pekerjaan.

3. Variabel Output : Kemampuan membaca pemahaman isi teks bacaan Tema

IV Berbagai Pekerjaan.

D. Rencana Tindakan
Dalam menyusun rencana tindakan, peneliti mengacu pada jenis penelitian
yakni penelitian tindakan kelas dengan model Kurt Lewin. Model ini biasanya
dilakukan dengan empat komponen penting yang akan dilakukan dalam sebuah
siklus penelitian sesuai dengan kebutuhan peneliti sendiri. Adapun uraian
kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut:
1. PraSiklus
Kegiatan ini dilakukan sebelum melaksanakan siklus yang
direncakan. Berikut beberapa rencana dalam prasiklus yakni sebagai berikut:
Mengidentifikasi Masalah yakni peniliti harus melaksanakan wawancara
telebih dahulu dengan guru mata pelajaran tematik untuk mengetahui

permasalahan yang dialami peserta didiknya saat mengikuti KBM
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berlangsung dan agar peneliti dapat mengetahui upaya apa saja yang telah
dilakukan gurunya untuk mengatasi permasalahan peserta didiknya dalam
menanamkan membaca pemahaman isi teks bacaan Tema IV Berbagai
Pekerjaan. Setelah itu peneliti mengetahui hasil perhitungan penilaian yang
telah dilaksanakan.

2. siklus 1:
a. Rencana (planning)

Rencana merupakan suatu hasil penyelidikan yang digunakan oleh
seorang guru untuk merencanakan tau merancang tindakan yang akan
dilakukan dalam penelitian.  Penyelidikan dilakukan terhadap
permasalahan yang dialami oleh guru untuk menyusun perencanaan.
Setelah melaksanakan sebuah penelitian, maka guru bisa merancang
penelitiannya dengan baik untuk melakukan terapi atau pengobatan
kepada peserta didiknya. Pada tahap ini guru sebagai peneliti harus
menentukan indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
tindakan yang dilakukannya.®®

b. Tindakan (acting)
Tindakan merupakan aktifitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru

sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya.

8 Benidiktus Tanujaya dan Jeinne Mumu, Penelitian Tindakan Kelas..., 20.
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Tindakan yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
berdasarkan kajian teoritik.34
Observasi (Observing)

Observasi merupakan sebuah alat penilaian yang digunakan untuk
mengukur tingkah laku peserta didik, proses belajar mengajar yang
sedang terjadi, tingkat partisipasi peserta didik dan keberhasilan seorang
guru dalam mengajarkan materi pelajaran yang sedang diajarkan sesuai
dengan treatment yang telah dilakukan oleh guru. &

Refleksi (reflecting)

Refleksi adalah suatu aktivitas yang berguna untuk melihat berbagai
macam kekurangan yang dilaksanakan oleh guru selama tindakan atau
proses belajar mengajar. Refleksi dilakukan dengan melakukan diskusi
dengan observer yang biasanya dilakukan oleh teman sendiri. Dari hasil
refleksi itu, maka dapat mengetahui kekurangan yang ada untuk
diperbaiki, sehingga bisa menjadi dasar dalam penyusunan rencana
ulang.%¢

Dari keterangan di atas, maka di sini peneliti memaparkan kegiatan
pada siklus 1 yang akan dilakukan oleh peneliti dengan empat komponen

penting, sebagai berikut:

8 1bid., 21.

8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990),

84-85.

8\Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2009), 80.
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1) Perencanaan

Dalam tahap perencanaan ini, peneliti mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan untuk persiapan penilitian penelitian tindakan kelas,
yakni dengan mempersiapkan  perangkat pembelajaran yang akan
digunakan berupa RPP , lembar kerja peserta didik, dan lembar observasi
untuk peserta didik, serta menyiapkan peralatan lainnya yang akan
digunakan saat kegiatan belajar mengajar dikelas. Pada siklus 1 ini
peneliti akan melakukan beberapa hal pada saat kegiatan proses belajar
mengajar diantaranya: Pada kegiatan pendahuluan peneliti (guru)
memulai pelajaran dengan mengucapkan salam, membaca doa,
mengabsen peserta didik dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

Di kegiatan inti, guru menerangkan materi sesuai dengan materi yang
akan diajarkan, peserta didik membentuk kelompok (5 siswa) dalam tiap
kelompok untuk mengerjakan Lembar Kerja yang akan diberikan oleh
gurunya, setiap kelompok membaca teks bacaan tentang “Tupai dan Ikan
Gabus” dan gurunya menerapkan langkah-langkah Model pembelajaran
kooperatif Tipe Learning Together, dan pada kegiatan penutup, guru dan
peserta didik melakukan kegiatan refleksi dan evalusi tentang materi yang

telah dipelajari, membaca doa secara bersama-sama.
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Tindakan

Dalam tindakan ini peneliti melaksanakan penelitian dengan
menerapkan Model pembelajaran kooperatif Tipe Learning Together
sesuai dengan langkah-langkah Model pembelajaran kooperatif Tipe
Learning Together yang telah dijelaskan dalam bab 2.
Observasi

Peneliti melakukan observasi selama pembelajaran dengan
menggunakan Model pembelajaran kooperatif Tipe Learning Together
untuk melakukan perbaikan di siklus selanjutnya, diantaranya adalah
mengamati aktivitas peserta didik dan guru selama KBM berlangsung
untuk mengetahui kekurangan yang ada dalam pembelajaran penerapan
Model pembelajaran kooperatif Tipe Learning Together ini. Peneliti juga
mengamati data observasi peserta didik, dan lembar kerja peserta didik.
Refleksi

Di tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap hasil penelitian
kepada peserta didik kelas IV MI Nurul Hidayah dalam mengikuti
pelajaran dengan melaksanakan model learning together. Jika ada hal-hal
yang perlu diperbaiki dalam siklus 1 ini, maka peneliti harus melakukan
perbaikan dalam tahap selanjutnya, yakni pada siklus 2 dengan obat atau
treatment yang dibedakan dari siklus 1 tanpa mengubah strategi yang

dipakai sebelumnya.
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Berikut adalah tahapan yang dilakukan peneliti dalam siklus 2 untuk
perbaikan di siklus 1:
Perencanaan

Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang sudah di revisi sebelumnya dan mengembangkan langkah-langkah
pembelajaran dari siklus 1 untuk diterapkan pada pelaksanaan siklus 2.
Pelaksanaan

Peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe learning together dengan membagi siswa
membagi menjadi bebapa kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari
4 peserta didik di setiap kelompok sesuai dengan rencana pembelajaran
yang telah di susun.
Pengamatan

Peneliti mengamati kegiatan belajar peserta didik dan melihat
perubahan tingkah laku peserta didik dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman saat pelaksanaan KBM berlangsung demi
mengetahui perbandingan siklus 1 dan siklus 2.
Refleksi

Peneliti melakukan refleksi dan analisis setelah melakukan
serangkaian siklus dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif

tipe learning together untuk meningkatkan kemampuan membaca
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pemahaman peserta didik pada isi cerita atau bacaan tema IV Berbagai
Pekerjaan. Kemudian memberi kesimpulan hasil dari pelaksanaan dua

siklus tersebut di atas.

E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan
1. Data
Data adalah kumpulan keterangan dari seseorang yang dijadikan sebagai
narasumber maupun kumpulan data dari dokumen-dokumen baik berupa
statistik maupun dalam bentul hal yang lain sesuai dengan keinginan peneliti.

Dalam penelitian ini memerlukan dua jenis data yakni data kualitatif dan data

kuantitatif.

a. Data kualitatif adalah data yang dituliskan dengan kata-kata sesuai
dengan hasil informasi yang telah di dapat dari kegiatan wawancara,
maupun dengan dokumentasi.®’

b. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka yang digunakan
untuk menggambarkan kualitas maupun skor yang didapat dari intrumen
yang telah di buat.®

2. Sumber Data
Sumber data penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah sebagai

berikut:

87 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas ..., 15.
881pid.,
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a. Peserta didik
Sumber data dari peserta didik digunakan untuk memperoleh data
sesuai dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Learning
Together untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman Tema
IV Berbagai Pekerjaan.
b. Guru
Sumber data dari guru digunakan untuk memperoleh data tentang
ketuntasan hasil belajar peserta didik atau keberhasilan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Learning Together yang terlihat pada saat
observasi.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Dalam kegiatan penelitian ini, dilakukan dengan
beberapa teknik diantaranya:
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan
jawaban dari responden dengan tanya jawab sepihak. Kenapa disebut
Tanya jawab sepihak karena dalam proses wawancara ini Sseorang

responden tidak diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan kepada
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lawan bicaranya.®® Dalam hal ini guru dan peserta didik dikatakan sebagai
narasumber atau responden karena mereka mendapatkan beberapa
pertanyaan dari peneliti tentang masalah yang akan dipecahkannya.*

Teknik wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
guru dan peserta didik. Wawancara kepada guru tentang kemampuan
membaca pemahaman peserta didik tehadap suatu bacaan, karakteristik
peserta didik, masalah-masalah yang dihadapi guru pada saat KBM
berlangsung, serta tindakan yang dipilih oleh guru untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran. Kemudian wawancara dengan peserta didik
tentang pembelajaran sebelum dan sesudah tindakan.

Hal ini digunakan untuk mengetahui seberapa berhasilkah penerapan
model pembelajaran kooperatif Tipe Learning Together untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman Tema IV Berbagai
Pekerjaan pada peserta didik.

Observasi

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara

mengadakan pengamatan secara detail dan teliti serta pencatatan secara

sistematis agar peneliti dapat mengetahui keadaan subjek dan objek yang

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),

30.

% Benidiktus Tanujaya dan Jeinne Mumu, Penelitian Tindakan Kelas..., 4.
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akan atau sedang diteliti.%! Pada saat pengambilan data prasiklus, peneliti
mengadakan wawancara dengan guru untuk mengambil data, namun
untuk lebih detail dalam pengambilan data, peneliti mengambil data
prasiklus dengan menggunakan instrument yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Begitupun untuk pengambilan data pada siklus I dan Il
peneliti pun akan menggunakan instrumen yang telah dipersiapkan.

Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan
membaca pemahaman isi bacaan peserta didik dan bagaimana aktivitas
belajar peserta didik di dalam kelas sesuai dengan lembar observasi guru
dan peserta didik yang telah di buat sebelumnya.®?

c. Tes

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang disusun secara sistematis dan
objektif untuk mendapatkan data yang diinginkan tentang suatu
permasalahan dengan tepat.® Sedangkan dalam penelitian ini peneliti
menggunakan dua macam tes yang akan dan sudah diterapkan pada
subjek yang diteliti, yakni pretes dan post tes. Pretes adalah sebuah tes

yang dilakukan sebelum kegiatan mengajar untuk mengetahui

9 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012),
44,

92 Zainal Avrifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedur (Bandung: PT Remaja Rosdakarya:
2009), 153.

% Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta:
Prenada Media Group, 2005), 187.
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sejauhmana kemampuan peserta didik dalam satu materi. Post tes adalah
tes yang dilakukan setelah pengajaran untuk mengetahui sampai dimana
pengetahuan peserta didik tentang materi yang telah diajarkan.®*

Dalam penelitian, peneliti menggunakan tes tulis berupa tes uraian
yang mengacu pada indikator yang telah disusun. Teknik tes ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang peningkatan kemampuan
membaca pemahaman Tema |V Berbagai Pekerjaan Subtema Il
Pekerjaan Orang Tuaku Pembelajaran 1 melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Learning Together.

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dapat
digunakan guru atau peneliti dalam melaksanakan PTK dengan
mengumpulkan bukti dan keterangan. Teknik dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data tentang absensi kelas, data nilai, profil
sekolah, kelas, guru®® maupun berupa gambar, video, atau rekaman suara
yang diperoleh selama penelitian dilakukan. Hal tersebut digunakan
selama proses penelitian untuk sebagai bukti dan hasil penelitian ini bisa

dianggap sebagai penelitian yang valid.

% Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), 28.
% Benidiktus Tanujaya dan Jeinne Mumu, Penelitian Tindakan Kelas..., 75.
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4. Teknik Analisis Data

Pada penelitian kali ini peneliti menerapkan penelitian dengan
menganalisis data secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif adalah
metode penelitian yang menggambarkan kenyataan sesuai dengan data yang
diperoleh untuk mengetahui peningkatan membaca pemahaman peserta didik
terhadap isi sebuah bacaan dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Learning Together serta untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap kegiatan serta aktifitas peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung.

Sedangkan Analisis data kuantitatif yang akan menjadi pokok rujukan
keberhasilan dalam mehamami isi bacan yang diukur dari hasil tes atau non
tes yang diberikan oleh peneliti.

a. Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif adalah data yang diperoleh berupa sebuah
gambaran deskripsi tentang aktifitas guru dan peserta didik di dalam
kelas. Dalam penelitian kali ini, peneliti mendapatkan data kualitatif dari
lembar observasi dan hasil wawancara guru.
b. Analisis Data Kuantitatif

Sedangkan analisis data kuantitatif diperoleh dari nilai-nilai peserta

didik mengerjakan tes yang telah diberikan oleh peneliti. Kemudian

peneliti menghitung hasil skor dari lembar observasi guru dan peserta
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didik saat penelitian dilaksanakan. Tes yang dilakukan kepada peserta
didik yaitu dengan cara memberikan teks bacaan kepada peserta didik
secara berkelompok.

Kemudian menuliskan atau menemukan unsur intrinsik dan isi bacaan
dan mengidentifikasi jenis pekerjaan orang tua yang nantinya akan
menjadi tolak ukur untuk mengetahui peningkatan membaca pemahaman
peserta didik terhadap isi bacaan itu sendiri. Analisis dihitung dengan
menggunakan statistic sederhana berikut:

1) Penilaian tes penguasan materi

Penilaian ini diperoleh dari hasil membaca pemahaman dan

dinyatakan dalam rumus:

Nilai Akhir = Skor yang diperoleh

X 100

Skor Maksimal
Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai yang
diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa tersebut sehingga
diperoleh nilai rata-rata. Untuk menghitung nilai rata-rata kelas dihitung

dengan menggunakan rumus.%

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar..., 109.
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Keterangan:
"X : Nilai rata-rata yang dicari
>'x : Jumlah semua nilai
> n : Jumlah Siswa

Sedangkan penilaian peningkatan membaca pemahaman siswa untuk
memahami isi teks bacaan sesual dengan hasil dan tugas yang telah
diberikan oleh guru. Berikut adalah rumusnya:®’

! =Z—ST X 100%
>S

Keterangan:
T : Nilai persen yang dicari
> ST: Jumlah siswa yang tuntas pemahamannya
>'S :Jumlah seluruh siswa

Dari hasil rata-rata pencapaian indikator pembelajaran dapat

dikategorikan berdasarkan ketentuan tingkat penguasaan materi sebagai

berikut:%

97 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Prenada Media Group, 2009),
241.

% Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Jakarta:PT Remaja
Rosdakarya, 2009), 103
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Tabel 3.1

Tingkat Penguasaan
Tingkat Penguasaan Arti
91-100% Sangat baik
75-90% Baik
60-74% Cukup
40-59% Kurang
<40% Gagal

Kriteria ketuntasan siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh >65%
dari skor maksimal. Dan suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila
ketuntasan klasikalnya >85% artinya dalam satu kelas siswa yang behasil
>85% maka ketuntasannya tercapai.®® Adapun kriteria ketuntasan yang
diperoleh siswa yakni 75% dari skor maksimum.1%

2) Data Observasi Guru dan Peserta didik

Dari data observasi guru dan peserta didik terdapat skor-skor mentah
yang diperoleh, dan berikut adalah rumus analisis untuk mengubah skor
asli yang diperoleh:1%

Nilai Akhir= Skor yang diperoleh

X 100
Skor Maksimal
NP =R
— X 100
SM

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran..., 241.
100 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar..., 107.
101 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip..., 102.
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Keterangan:
NP: Nilai persen yang dicari
R : Skor mentah yang diperoleh

SM: Skor maksimum dari penilaian

F. Indikator Kinerja
Indikator Kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat
keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau
memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas. 1% Adapun indikator yang
diinginkan peneliti, diantaranya sebagai berikut:

1. Guru dapat melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat dan dikembangkan mencapai
80%.

2. Meningkatnya rata-rata keberhasilan peserta didik yang mencapai nilai sesuai
dengan KKM yang ditentukan yakni > 75.

3. Meningkatnya persentase ketuntasan membaca pemahaman teks bacaan
peserta didik (Tema IV Berbagai Pekerjaan Subtema 3 Pekerjaan Orang
Tuaku Pembelajaran 1 melalui model pembelajaran kooperatif Tipe Learning

Together mencapai >75%.

102 syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 236.
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G. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara kolaborasi antar guru

pengampuh Tematik dan mahasiswa sebagai peneliti. Adapun rincian tugas guru

dan mahasiswa sebagai berikut:

1. Peneliti

Nama : Inayatul lzati

Semester/Prodi : VIII (Delapan) / PGMI

Jurusan : Pendidikan Dasar

Universitas : UIN Sunan Ampel Surabaya

Tugas Peneliti :

a.

e.

Bertanggung jawab dengan semua kegiatan yang dilakukan demi
kelancaran pelaksanaan kegiatan.

Menyusun rencana tindakan.

Selalu melakukan komunikasi dengan guru yang mengampu mata
pelajaran.

Mengumpulkan dokumentasi.

Menyusun laporan.

2. Guru Pelajaran Tematik

Nama : Andi Siswanto

Jabatan : Guru Tematik Kelas IV A

Madrasah : MI Nurul Hidayah Krian Sidoarjo
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Tugas Pengamat atau Observer:
a. Melakukan kolaborasi dengan mahasiswa sebagai peneliti.
b. Sebagai observer.
c. Mengikuti semua proses tindakan pembelajaran.
3. Peserta didik 1V-A
Jumlah: 28 anak.
Tugas : Mengikuti semua tindakan yang telah di telah di buat dalam Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian tindakan kelas yang menggunakan model Kurt Lewin ini
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat langkah pokok
yaitu perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), pengamatan (Observing),
dan refleksi (Reflecting). Pelaksanaan siklus | dilakukan pada rabu, 12 Desember
2018 sedangkan siklus Il dilakukan pada sabtu 15 Desember 2018.

Subyek penelitian yang digunakan ialah peserta didik kelas IVA MI Nurul
Hidayah Krian Sidoarjo tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 28 peserta
didik. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Learning Together pada pembelajaran Tema IV Berbagai Pekerjaan subtema
1l pekerjaan orang tuaku untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman yang dimiliki oleh peserta didik. Adapun pemerolehan data tentang
tingkat kemampuan membaca pemahaman didapatkan dari hasil tes pada peserta
didik yang dilaksanakan dalam dua siklus. Sedangkan pemerolehan data tentang
berlangsungnya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Learning
Together didapatkan dari hasil wawancara dan observasi pada guru dan peserta

didik. Berikut adalah data dari hasil setiap tahap yang dilakukan oleh peneliti.

74



75

1. Pra Siklus

Dalam tahap pra siklus, upaya yang dilakukan oleh peneliti adalah
mengidentifikasi masalah dan melakukan pengamatan lapangan. Untuk
melaksanakan tahapan yang ada, peneliti melaksanakan wawancara dengan
guru pengampuh mata pelajaran Tematik kelas IVA yaitu Bapak Andi
Siswanto,  selanjutnya melaksanakan observasi  saat pelaksanaan
pembelajaran Tematik di kelas, serta melakukan praktik mengajar dalam
tahap prasiklus.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan, dapat
ditemukan beberapa permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran Tematik
di kelas, salah satunya tentang rendahnya tingkat kemampuan membaca
pemahaman peserta didik terhadap suatu bacaan pada tema IV Berbagai
Pekerjaan subtema Il pekerjaan orang tuaku pembelajaran 1, dalam hal ini
guru telah melakukan upaya dengan menggunakan media pembelajaran
sederhana berupa big book namun belum menggunakan model, metode atau
strategi pembelajaran yang cocok dengan karakteristik peserta didik.
Karakteristik peserta didik kelas 1V A ini cenderung pasif saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung, sehingga membutuhkan sintaks pembelajaran
yang bermakna. Hal tersebut ditunjang dengan hasil observasi yakni
kurangnya motivasi peserta didik dalam hal membaca, kesulitan peserta didik

dalam memahami isi cerita dengan benar, tidak adanya model pembelajaran
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yang menyenangkan saat KBM, gurunya sering menggunakan metode
ceramah dan penugasan,sehingga peserta didik tidak terlibat aktif dalam
kegiatan belajar mengajar, sehingga peserta didik tidak terlibat aktif dalam
kegiatan belajar mengajar.1%

Selain itu, dari hasil yang diperoleh pada tahap ini yakni melakukan
praktik prasiklus langsung yang dilakukan peneliti sebagai kondisi awal
mengetahui tingkat kemampuan membaca pemahaman peserta didik dalam
sebuah teks bacaan. Dari hasil prasiklus ini menunjukkan bahwa masih
banyak peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yag ditentukan yakni 75. Hal ini dirincikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1

Rekapitulasi Hasil Nilai Prasiklus

Data Nilai
No. Nama Bahasa Indonesia IPS
1 AA 25 5
2 AH 75 80
3 AR 65 45
4 AR 63 55
5 A.N.A 70 15
6 B.K 40 15
7 B.L.A 50 10
8 D.B 30 15
9 D.I.K.B. 85 80
10 E.P.L 50 10
11 | KAP. 60 30
12 K.A 55 45
13 | L.S 95 55
14 | MA 70 75

103 Andi Siswanto, Hasil Wawancara, (Sidoarjo: MI Nurul Hidayah, 13 Oktober 2018) Pukul 08.30

WIB.
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No. Nama Data Nilai
Bahasa Indonesia IPS
15 [ MA. M 45 50
16 | MK 20 15
17 | MW 90 35
18 | M.N 85 85
19 |MR.F 60 75
20 | M - -
21 | M.\N.M 25 30
22 | NJ.Q.S. 50 45
23 | N.R 85 85
24 | W.L 75 40
25 |C.P 75 40
26 | AAS. 85 30
27 | R.S 10 30
28 | AE 40 15
Total Nilai 1578 1110
56,35 39,64

Nilai rata-rata

47,99

Dari tabel rekapitulasi hasil prasiklus Mata pelajaran tematik Bahasa

Indonesia nilai rata-rata individu peserta didik adalah 47,99 terlihat dari 28

peserta didik hanya 9 yang dapat melampaui KKM dan 19 lainnya

mendapatkan nilai

dibawah KKM. Persentase ketuntasan membaca

pemahaman tematik muatan Bahasa Indonesia yakni 32,14%. Serta dari hasil

prasiklus mata pelajaran tematik muatan IPS terlihat dari 28 peserta didik

hanya 6 yang dapat melampaui KKM dan 22 lainnya mendapatkan nilai

dibawah KKM. Persentase ketuntasan membaca pemahaman tematik muatan

IPS yakni 21,42%. Berikut keterangan perhitungannya:



= 47,99
. Keterangan persentase
Indonesia
T=YST

¥

X 100%

=2 X 100%
28

=32,14%

a. Keterangan nilai rata-rata individu

ketuntasan

membaca pemahaman

Keterangan persentase ketuntasan membaca pemahaman IPS

T=YST
Z_ X 100%
y'S

=5 % 100%
28

=21,42%

78

Bahasa
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Dari paparan hasil prasiklus dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat
membaca pemahaman Tema 4 Berbagai Pekerjaan tergolong rendah. Oleh
karenanya, diperlukan perbaikan tindakan pada pelaksanaan pembelajaran
Tema 4 di dalam kelas.

2. Siklus |
a. Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana tindakan yang akan
dilaksanakan pada siklus I. kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti
diantaranya yakni menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
beserta penilaian, menyusun alat tes yang digunakan untuk mengukur
tingkat kemampuan membaca pemahaman peserta didik, serta instrumen
yang digunakan observasi.

Pertama, penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
disertai dengan pedoman penilaian untuk mengukur tes tulis peserta didik,
kemudian di validasi oleh Bapak Taufik Siraj, M.Pd.l. Adapun hasil dari
validasi RPP tersebut adalah baik, dapat digunakan dengan sedikit revisi.
Dalam hal ini saran perbaikan RPP adalah mencantumkan nomor KD,
dan menuliskan skor maksimal dalam instrument penilaian. Setelah
mendapatkan validasi, RPP ditunjukkan kepada guru pengampu mata

pelajaran Tematik untuk dicocokkan dengan kegiatan yang dilakukan
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olen peneliti saat mempraktikkan atau menjalankan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusunnya.

Kedua, penyusunan butir soal yang mengacu pada indikator yang
telah tercantum pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum
pelaksanaan pembelajaran, dilanjutkan validasi oleh Bapak Taufik Siraj,
M.Pd.I. Hasil yang diperoleh sangat baik, dapat digunakan tanpa revisi.

Ketiga, penyusunan instrumen observasi yang digunakan pada guru
dan peserta didik, observasi digunakan untuk mengethaui aktivitas yang
terjadi dalam kelas. Intrsumen observasi yang telah disusun divalidasi
oleh Bapak Taufik Siraj, M.Pd.l. dengan hasil baik, dapat digunakan

dengan sedikit revisi.

. Tindakan

Pada tahap tindakan, peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas
pada pukul 07.50- 09.00 WIB yang bertepatan dengan jam pelajaran ke
tiga dan empat. Penelitian yang dilaksanakan secara kolaboratif dengan
guru pengampu mata pelajaran tematik ini memiliki komposisi Kkinerja
peneliti sebagai observer.

Pelaksanaan tahap ini ada tiga kegiatan yakni kegiatan awal, kegiatan
inti dan kegiatan penutup. Hal tersebut sama dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah disusun dan divalidasi pada tahap perencanaan.

Kegiatan tersebut dijelaskan sebagaimana berikut ini.
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1) Kegiatan awal
Kegiatan awal ini diawali dengan mengucapkan salam yang
dilakukan oleh gurunya dan peserta didik yang menjawab salam
tersebut dengan baik dan lantang. Setelah itu, guru menanyakan kabar
kepada peserta didik dengan berkata “selamat pagi anak-anak,
bagaimana kabar kalian hari ini?”, peserta didik menjawab “selamat

",

pagi juga bu guru, Alhamdulillah luar biasa Allahuakbar!” secara
bersama-sama. Ternyata peserta didik dikelas ini sangat aktif dan

antusias sekali saat menjawab pertanyaan dari guru.

Gambar 4.1 Guru Membuka Pelajaran

Kemudian, guru mengajak semua peserta didiknya untuk
berdo’a secara bersama-sama, namun gurunya meminta salah satu
peserta didiknya untuk memimpin berdo’a yakni ketua kelas. Saat
membaca do’a seluruh peserta didik melaksanakan dengan tenang dan

khusyuk tanpa ada suara. Sesudah berdoa secara bersama-sama, guru

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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mengecek kehadiran peserta didik sesuai dengan buku absen yang
telah tersedia, guru memanggil nama mereka satu persatu dan peserta
didik mengangkat tangannya sambil mengucapkan kata “hadir”.
Sebelum memulai pembelajaran guru mengajak semua peserta
didiknya untuk menyanyikan sebuah lagu sebagai pembangkit
semangat mereka untuk menanamkan rasa Nasionalisme dan mereka
pun menyanyikan lagu “Garuda Pancasila” secara bersama-sama.
Setelah menyanyikan lagu, guru menginformasikan materi

pembelajaran yang akan diajarkan dan tujuan pembelajarannya.

Gambar 4.2 Guru Menyajikan Materi

Setelah peserta didik mengetahui materi pembelajaran dan
tujuannya, guru mengajak peserta didiknya untuk membuka buku
tema 4 mereka dan mecari halaman tentang subtema 3 pembelajaran
1, setelah menemukan halaman tersebut, peserta didik mengamati

materi pembelajaran tersebut dan menemukan maksud materi
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tersebut. Setelah peserta didik melakukan hal tersebut, maka gurunya
memberikan apersepsi dan stimulus berupa beberapa pertanyaan yang
mengaitkan pada kondisi disekitar, agar peserta didik dapat
membentuk atau menambah pengetahuan yang mereka miliki
sebelumnya dengan materi pembelajaran. Guru mengajukan
pertanyaan * siapa yang suka melihat kartun Shiva di ANTV?”, dan
siapa saja tokoh yang ada di kartun tersebut?”’, beberapa jawaban dari
peserta didik yakni “ saya bu, suka melihat Shiva setiap pagi bu
sebelum berangkat ke sekolah dan yang main di kartun Shiva itu ada
pak Ladhu Sing,nenek, kakek , reva, adit dan uday. Kemudian guru
menjawab serta mengajukan pertanyaan kembali “emm iya
jawabannya betul sekali, tapi kalian tahu tidak bagaimana sifat Shiva
dalam kartun tersebut?”. Peserta didik menjawab sesuai dengan yang
mereka lihat di televisi, lalu guru mengaitkan dengan materi yang
akan dipelajari hari ini.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti ini, guru membagi peserta didik kedalam 5
kelompok kecil yang tiap kelompoknya terdiri dari 5-6 anak. Pada
saat pembagian kelompok berjalan sangat rapi dan kondusif,
pemilihan kelompok dilakukan berdasarkan tempat duduk yakni

tempat duduk yang ada di depan dan belakang berkumpul menjadi
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satu sehingga menjadi kelompok, jadi setiap kelompok terdiri dari

kelompok laki-laki sendiri dan kelompok perempuan sendiri.

Gambar 4.3 Pembagian Kelompok

Kemudian guru membagikan lembar kerja peserta didik 1
tentang menemukan unsur intrinsik dalam cerita dan lembar kerja
peserta didik 2 tentang jenis pekerjaan kepada setiap kelompok. Hal
ini dilakukan agar peserta didik mampu memahami isi teks bacaan
dan pertanyaan yang ada dalam lembar kerja tersebut secara bersama-
sama dalam kelompok. Setelah lembar peserta didik dibagikan, guru
memberikan instruksi kembali kepada peserta didik yakni memilih
salah seorang dari tiap kelompok untuk dijadikan ketua kelompok,
setelah itu ketua kelompok wajib membagi tugas kepada anggota-
anggotanya untuk mengerjakan tugas secara individu kemudian

hasilnya didiskusikan kembali di dalam kelompok.
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Gambar 4.4 Guru Membimbing
Kelompok

Untuk waktu pengerjaaan LKS yang pertama guru
memberikan waktu sebanyak 10 menit. Di saat semua kelompok
mengerjakan tugas mereka, gurunya mendatangi satu persatu
kelompok untuk mengetahui sudah sampai mana mereka
mengerjakan, serta memberikan bimbingan pada saat kegiatan

kelompok.

Gambar 4.5 Presentasi

Kegiatan selanjutnya adalah mempresentasikan hasil diskusi

kerja kelompok. Guru secara acak memilih salah satu kelompok untuk
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memaparkan hasil diskusinya ke depan kelas. Dengan di bimbing oleh
guru, kelompok vyang lain diperbolehkan untuk memberikan
tanggapan. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat menjelaskan
konsep atau hasil kerja kelompok mereka sesuai dengan pemahaman
mereka. Setelah mereka memprentasikan hasil diskusi mereka, guru
dan kelompok lain memberikan apresiasi berupa tepuk tangan kepada
kelompok yang sudah maju untuk presentasi. Kemudian guru
memberikan sedikit penguatan sesuai dengan soal yang telah

dikerjakan oleh peserta didik.

Kemudian guru melanjutkan kembali ke materi selanjutnya
dengan memberikan lembar kerja peserta didik yang ke dua tentang
jenis pekerjaan, peserta didik mengerjakan tugas tersebut selama 5
menit. Beberapa menit kemudian saat semua kelompok mengerjakan
tugas, guru mengajak semua peserta didiknya untuk melakukan Ice
Breaking tentang pohon agar mereka tidak bosan saat mengerjakan

tugas.

Setelah melakukan Ice Breaking peserta didik melanjutkan
diskusi mereka, setelah sudah mengerjakan tugas maka guru memilih
salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya di

depan kelas, sesudah mereka mempresentasikan hasil diskusinya,
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guru memberikan reward kepada mereka berupa memberikan jempol

dan tepuk tangan.

Gambar 4.6 Peserta didik mengerjakan
lembar kerja individu

Setelah itu guru memberikan lembar kerja individu kepada
seluruh peserta didik agar menambah pemahaman atau pengetahuan
yang telah mereka miliki. Lembar kerja inilah yang nantinya
digunakan untuk mengukur tingkat membaca pemahaman isi bacaan
yang dimiliki oleh peserta didik. Beberapa peserta didik mengerjakan
dengan baik dan lancar meskipun sedikit-sedikit bertanya. Namun ada
beberapa peserta didik yang lainnya yang terlihat bingung dan selalu
bertanya kepada teman sebangkunya dan guru. Saat melihat itu,
gurunya pun sedikit menjelaskan materi tersebut dan mengajak
peserta didiknya untuk mengerjakan tugas kembali. Dan ketika waktu

telah habis maka lembar kerja individu dikumpulkan di meja guru.
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3) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup seperti biasanya guru menyimpulkan
dan mengevaluasi pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik
selama pembelajaran. Guru meminta beberapa peserta didik untuk
menyampaikan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Untuk
mengetahui pemahaman peserta didik dalam membaca, guru membuat
Tanya jawab bersama peserta didik dengan memberikan hadiah
berupa stiker sebagai bentuk reward yang diberikan.
Setelah guru dan peserta didik melakukan Tanya jawab, maka
selesai pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru menutup
pembelajaran  secara  bersama-sama  dengan  mengucapkan
“Alhamdulillah” kemudian mengucapkan salam.
Pengamatan

Tahap pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran
berlangsung, observer melakukan pengamatan hanya sebagai pengamat
saja dan tidak mengikuti proses berkegiatan. Hal yang diamati adalah
aktivitas mengajar guru dan aktivitas oleh peserta didik dengan
menggunakan panduan lembar observasi yang telah disusun. Adapun

hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer adalah sebagai berikut:
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Hasil Observasi Aktifitas Guru

Hasil pelaksanaan observasi aktivits guru pada siklus | terlihat
pada lembar observasi yang dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan penutup. Dalam lembar observasi guru terdapat 33 aspek
yang diamati dengan sebanyak 8 aspek mendapatkan skor 4, 19 aspek
mendapatkan skor 3, 6 aspek mendapatkan skor 2.

Dari paparan hasil skor yang diperoleh didapatkan jumlah skor
sebanyak 101 yang kemudian dibagi dengan skor maksimal yakni
132. Selanjutnya hasil yang didapatkan dikali 100, maka ditemukan
hasil akhir nilai aktivitas guru yakni 76,51. Hasil yang diperoleh
tersebut kurang maksimal dan belum mencapai suatu indikator kinerja
yang ditetapkan. Adapun patokan yang diharapkan adalah mencapai
80. Sehingga dari perolehan hasil tersebut perlu adanya refleksi untuk
perbaikan.

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

Hasil pelaksanaan observasi aktivitas peserta didik pada siklus
| terlihat pada lembar observasi yang dimulai dari kegiatan awal,
kegiatan inti hingga kegiatan penutup. Dalam lembar observasi
aktivitas peserta didik terdapat 33 aspek yang diamati dengan
sebanyak 4 aspek mendapatkan skor 4, 20 aspek mendapatkan skor 3

dan 9 aspek mendapatkan skor 2.
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Dari paparan hasil skor yang diperoleh didapatkan jumlah skor
sebanyak 94 yang kemudian dibagi dengan skor maksimal yakni 132.
Selanjutya hasil yang didapatkan dikali 100, maka ditemukan hasil
akhir nilai aktivitas peserta didik yakni 71,21. Hasil yang diperoleh
tersebut kurang maksimal dan belum mencapai suatu indikator kinerja
yang ditetapkan. Adapun patokan yang diharapkan adalam mencapai

80. Sehingga dari perolehan hasil tersebut perlu adanya refleksi untuk

perbaikan.
3) Hasil Nilai Peserta Didik Siklus 1
Guru telah selesai melaksanakan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT), peserta
didik mendapatkan lembar kerja siswa agar guru dapat mengetahui
tingkat membaca pemahaman peserta didk pada tema 4 subtema 3
berbagai pekerjaan. Adapaun rincian hasil penilaiannya sebagai
berikut:
Tabel 4.2
Rekapitulasi Hasil Nilai Siklus |
No | Nama Data Nilai Data Nilai Nilai rata-rata
Individu Kelompok
Bl IPS Bl IPS Bl IPS
AA 35 45 50 75 42,5 60
AH 80 85 50 75 65 80
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No | Nama Data Nilai Data Nilai Nilai rata-rata
Individu Kelompok
Bl IPS Bl IPS Bl IPS
3 |AR 75 55 85 35 80 45
4 AR 75 65 70 55 72,5 60
5 |ANA 65 25 85 35 75 30
6 |BK 65 55 85 85 75 70
7 |B.LA 68 60 70 55 69 57,5
8 |D.B 75 85 50 75 62,5 80
9 |D.LK. 80 85 85 85 82,5 85
B
10 |EP.L 60 25 85 35 72,5 30
11 | KAP. 65 80 85 35 75 57,5
12 | KA 78 85 70 80 74 82,5
13 | LS 90 75 70 80 80 77,5
14 | M.A 85 90 85 35 85 62,5
15 | MAA. 85 70 50 75 67,5 72,5
M
16 | MK 75 75 70 80 72,5 77,5
17 | MW 80 85 85 85 82,5 85
18 | M.N 90 90 50 75 70 82,5
19 | M.R.F 80 75 70 55 75 65
20 | M 30 30 85 35 57,5 32,5
21 | M\N.M 55 55 50 75 52,5 65
22 | NJ.Q.S 80 65 70 80 75 72,5
23 |N.R 95 95 85 85 90 90
24 | W.L 75 80 70 80 72,5 80
25 |CP 75 85 85 85 80 85
26 | AAS. 70 40 70 55 70 47,5
27 | R.S 50 45 70 55 60 50
28 | AE 65 45 70 55 67,5 50
Total Nilai 2001 | 1850 2005 1815 1198 1110
Rata-rata 71,46 | 66,0 79,10 64,82 2308
7
68,76 71,96 82,42
Tuntas 17 14 11 16 12 11
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Tidak Tuntas 11 14 17 12 16 17
Persentase 60,71 | 50% | 39,28% | 57,14 | 42,85 | 39,28
Ketuntasan % % % %

Dalam tahap tindakan pada siklus | terdapat hasil tes tulis yang
telah dilaksanakan oleh peserta didik secara individu guna menjadi
tolak ukur tingkat membaca pemahaman tema 4 subtema 3 Berbagai

Pekerjaan.

Merujuk pada hasil penilaian tema 4 nilai rata-rata individu
yang diperoleh peserta didik adalah 68,76 untuk muatan Bahasa
Indonesia terdapat 17 peserta didik yang mendapatkan nilai diatas
KKM yang telah ditentukan sedangkan 11 peserta didik lainnya masih
belum mengalami ketuntasan. Dalam hal ini, ketuntasan membaca
pemahaman yang didapat mencapai 60,71%. Serta muatan IPS
terdapat 14 peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM yang
telah ditentukan sedangkan 14 peserta didik lainnya masih belum
mengalami  ketuntasan. Dalam hal ini, ketuntasan membaca
pemahaman yang didapat mencapai 50%.

Pada hasil penilaian tema 4 nilai rata-rata kelompok yang
diperoleh peserta didik adalah 71,96 untuk muatan Bahasa Indonesia
terdapat 11 peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM yang

telah ditentukan sedangkan 17 peserta didik lainnya masih belum
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mengalami  ketuntasan. Dalam hal ini, Kketuntasan membaca
pemahaman yang didapat mencapai 39,28%. Serta muatan IPS
terdapat 16 peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM yang
telah ditentukan sedangkan 12 peserta didik lainnya masih belum
mengalami  ketuntasan. Dalam hal ini, Kketuntasan membaca
pemahaman yang didapat mencapai 57,14%.

Pada hasil penilaian tema 4 nilai rata-rata siswa kelas IV yang
diperoleh peserta didik adalah 82,42 untuk muatan Bahasa Indonesia
terdapat 12 peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM yang
telah ditentukan sedangkan 16 peserta didik lainnya masih belum
mengalami  ketuntasan. Dalam hal ini, ketuntasan membaca
pemahaman yang didapat mencapai 42,85%. Serta muatan IPS
terdapat 11 peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM yang
telah ditentukan sedangkan 17 peserta didik lainnya masih belum
mengalami  ketuntasan. Dalam hal ini, ketuntasan membaca
pemahaman yang didapat mencapai 39,28%. Berikut keterangan
perhitungannya:

a) Keterangan nilai rata-rata individu:
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=137,53
2
= 68,76
Keterangan persentase ketuntasan membaca pemahaman Bahasa
Indonesia
T=YST
— X 100%
S
=1
— X 100%
28
=60,71%

Keterangan persentase ketuntasan membaca pemahaman IPS

T=yST
—  100%
2SS X

=14 X 100%
28

= 50%

b) Keterangan nilai rata-rata kelompok:
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=71,96
Keterangan persentase ketuntasan membaca pemahaman Bahasa
Indonesia
T=YST
— X 100%
S
—
— X 100%
28
= 39,28%

Keterangan persentase ketuntasan membaca pemahaman IPS

T=yST
— « 100%
S X

=16 X 100%
28
= 57.14%

c) Keterangan nilai rata-rata peserta didik kelas 1V:

=82,42
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Keterangan persentase ketuntasan membaca pemahaman Bahasa
Indonesia
T=YST
— ¥ 100%
S
=1
— X 100%
28
=42,85%

Keterangan persentase ketuntasan membaca pemahaman IPS

T=yST
— ¢ 100%
2S X
=1 X 100%
28
— 39.28%
d. Refleksi

Dalam pelaksanaan penelitian pada siklus | yang meliputi kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup telah diketahui bahwa
pelaksanaan telah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang disusun. Namun terdapat beberapa hal yang dirasa kurang

maksimal sehingga suatu indikator kinerja yang telah ditetapkan belum
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tercapai dengan maksimal dan perlu ditingkatkan. Oleh karena itu,

dibutuhkan suatu tindak evaluasi.

1)

2)
3)
4)

5)

Adapun beberapa kendala yang dihadapi, diantaranya sebagai berikut:
Terdapat aktivitas guru dan peserta didik yang belum telaksana
dengan maksimal.

Pembagian kelompok yang masih belum heterogen.

Beberapa peserta didik masih malu untuk bertanya jika belum paham.
Peserta didik yang semangat mengerjakan tugas masih sedikit.
Beberapa peserta didik kurang memperhatikan presntasi yang
dilakukan.

Kendala yang telah diuraikan tersebut terjadi dikarenakan oleh

beberapa alasan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Kurangnya penyesuaian atau adaptasi antara guru dan peserta didik
saat proses pembelajaran.

Peserta didik akan merasa canggung jika berkelompok dengan lawan
jenis.

Peserta didik masih belum terbiasa dalam menyampaikan
pendapatnya atau pertanyaannya saat kegiatan pembelajaran
berlangusung.

Guru sedikit memberikan ice breaking saat pembelajaran

berlangsung.
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e) Guru belum bisa mengelola kelas dengan baik ketika proses diskusi.
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan siklus |

belum maksimal dalam mengatasi peningkatan membaca pemahaman

pada pembelajaran Tema 4 Berbagai Pekerjaan subtema 3. Maka, dalam
hal ini peneliti melanjutkan ke siklus 1l untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dan sesuai dengan yang diharapkan pada indikator kinerja.

Pelaksanaan siklus Il atas hasil koordinasi dan kesepakatan peneliti

bersama guru pengampuh mata pelajaran tematik. Adapun upaya

perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus selanjutnya yakni sebagai
berikut:

(1) Memaksimalkan pelaksanaan aktivitas guru dan peserta didik. Serta
mengoptimalkan waktu yang telah direncanakan dengan tepat waktu.

(2) Guru lebih aktif untuk bertanya kepada peserta didik soal materi yang
belum mereka pahami.

(3) Guru memilihkan kelompok kelompok untuk peserta didik secara
heterogen (berdasarkan tingkat pengetahuan, jenis kelamin) agar
peserta didik yang telah memiliki ketuntasan belajar dalam membaca
pemahaman dapat membantu temannya.

(4) Guru akan memberikan beberapa ice breaking ketika proses
pembelajaran dirasa sudah membosankan.

(5) Guru memberikan peraturan sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
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3. Siklus 11
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilaksanakan dimulai dengan
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP pada siklus Il
hampir sama dengan siklus I, namun ada beberapa perubahan atau
penambahan sebagai bentuk perbaikan yang disesuaikan dengan hasil
refleksi pada siklus I. Perbaikan ini terdapat pada kegiatan inti yakni
tahap pembagian kelompok, dimana guru membagi kelompok secara
heterogen, memberikan tanda pengenal kelompok dan membagi
kelompok menjadi kelompok yang lebih kecil lagi yakni sebanyak 7
kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 anak. Mengganti teks bacaan yang
ada di LKS 1 dengan teks bacaan yang lain agar menambah tingkat
membaca pemahaman peserta didik dan merubah sedikit soal di LKS 2.
Serta pada saat pembelajaran berlangsung guru juga akan memberikan ice
breaking serta memberikan reward yang lebih banyak lagi agar peserta
didik makin mau mengemukakan pendapat atau mengungkapkan
pertanyaannya kepada guru atau ke temannya. Dalam hasil ini guru
melakukan pemerataan agar peserta didik yang sebelumnya kurang aktif

atau malu bertanya menjadi aktif dan berani.
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Pada tahap ini tidak ada perubahan pada kegiatan awal dan kegiatan
penutup, hanya memaksimalkan serta mengoptimalkan pelaksanaan dan

waktu yang telah direncanakan.

. Tindakan

Pada tahap tindakan, peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas
pada pukul 07.00- 08.00 WIB yang bertepatan dengan jam pelajaran ke
tiga dan empat. Penelitian yang dilaksanakan secara kolaboratif dengan
guru pengampu mata pelajaran tematik ini memiliki komposisi kinerja
peneliti sebagai observer. Kegiatan tersebut dijelaskan sebagaimana
berikut ini:

1) Kegiatan awal

Pada kegiatan awal, hampir sama dengan yang dilaksanakan
dalam pelaksanaan siklus 1. Dimulai degan mengucapkan salam yang
diucapkan oleh gurunya dan peserta didik yang menjawab salam
tersebut dengan baik dan lantang. Kemudian, guru mengajak semua
peserta didiknya untuk berdo’a secara bersama-sama, hamun gurunya
meminta salah satu peserta didiknya untuk memimpin berdo’a yakni
ketua kelas. Saat membaca do’a seluruh peserta didik melaksanakan
dengan tenang dan khusyuk tanpa ada suara. Sesudah berdoa secara
bersama-sama, guru mengecek kehadiran peserta didik sesuai dengan

buku absen yang telah tersedia, guru memanggil nama mereka satu
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persatu dan peserta didik mengangkat tangannya sambil mengucapkan
kata “hadir”. Namun pada tahap ini meniadakan langkah bernyanyi
bersama untuk mengoptimalkan waktu.

Selanjutnya guru menyapa peserta didik dengan sebuah
tepukan semangat yakni “Tepuk Semangat, sem....ma...ngat,
seeeemmangaaaat!” lalu guru menginformasikan materi pembelajaran
yang akan diajarkan dan tujuan pembelajaran. Setelah itu guru
mengingatkan kembali pembelajaran sebelumnya, “hari kemarin kita
telah mempelajari apa ya?” peserta didik dengan kompaknya
menjawab “belajar Tema 4 subtema 3 pembelajaran 1 bu. Selanjtnya
guru mengajukan pertanyaan kembali “ sebutkan macam-macam
unsur instrinsik yang terdapat dalam cerita?”. Beberapa peserta didik
berebutan mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan tersebut,
namun guru memilih peserta didik yang tidak mengangkat tangan
agar mengetahui pendapat mereka serta supaya mereka memiliki
pengalaman untuk mengungkapkan pendapatnya. Dilanjutkan dengan

guru mengarahkan pada materi pembelajaran.

»

Gambar 4.7 Guru Membuka
Pelajaran
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2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti ini, guru membagi peserta didik kedalam 7
kelompok Kkecil yang tiap kelompoknya terdiri dari 4-5 anak.
Kemudian guru meminta perwakilan kelompok atau kelompoknya
maju kedepan, untuk mengambil topi nama kelompok dan lembar

kerja kelompok.

Gambar 4.8 Pembagian
Kelompok

Lalu, guru menjelaskan materi yang akan dikerjakan oleh

peserta didik, kemudian guru menjelaskan perintah mengerjakan
lembar kerja tersebut tersebut agar proses diskusi bisa berjalan dengan
baik dan lancar. Dan seperti pertemuan sebelumnya ketu kelompok
membagi tugas kepada setiap anggotanya untuk mengerjakan soal
yang ada kemudian didiskusikan lagi secara bersama-sama dalam
kelompok. Disaat semua peserta didik mengerjakan lembar kerja,

guru membimbing dan mengawasi jalannya diskusi tersebut.
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i Gambar 4.9 Mengawasi Diskusi
Kelompok

Setelah batas waktu mengerjakan soal telah selesai dan peserta
didik sudah menjawab lembar kerja kelompoknya, maka kegiatan
selanjutnya adalah memberikan kesempatan kepada setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Dan
gurunya menunjuk salah satu anggota yang dianggap kurang aktif saat
kegiatan pembelajaran untuk maju kedepan mempresentasikan hasil
diskusi mereka. Awalnya kelompok ini sangat malu untuk maju ke
depan, namun karena dilakukan secara bersama-sama maka kelompok
ini mampu memaparkan hasil diskusinya dengan suara yang jelas dan
keras. Setelah selesai mempresentasikan hasil diskusinya, maka
kelompok yang lainnya memberikan apresiasi berupa tepuk tangan
dan guru memberikan reward berupa stiker anak hebat. Kemudian

guru mengajak semua peserta didiknya untuk ice breaking atau yel-
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yel yakni “selalu yes...yes,tak pernah no...no, selalu yes tak pernah

no, selalu yes-yes-yes”.

Gambar 4.10 Presentasi

Kemudian guru memberikan lembar kerja yang kedua tentang
jenis pekerjakan. Lembar Kkerja ini juga dikerjakan secara kelompok,
gurunya memberikan waktu untuk menyelesaikannya. Setelah semua
kelompok sudah mengerjakan tugas tersebut maka gurunya menunjuk
kembali kelompok yang belum pernah maju kedepan, kemudian

memberikan reward dan tepuk tangan dari kelompok yang lain.

Gambar 4.11 Pemberian Reward
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Sesudah semua kegiatan presentasi telah dilakukan, guru
meminta peserta didik untuk membaca buku paket tema 4 subtema 3
untuk menambah konsep atau pengetahuan yang mereka miliki
bersama kelompoknya. Gurunya memberikan waktu 5 menit untuk
membaca teks bacaan yang ada dalam buku. Kemudian guru
membagikan kembali lembar kerja kepada setiap setiap peserta didik
untuk dikerjakan secara individu untuk mengukur tingkat membaca
pemahaman pembelajaran tema 4 subtema 3. Pada saat peserta didik
mengerjakan lembar kerja tersebut suasana kelas menjadi hening
tanpa suara, peserta didik mengerjakanya secara individu dan guru
berkeliling mengawasi kegiatan tersebut. Saat batas waktu
mengerjakan telah habis, maka lembar kerja peserta didik harus

dikumpulkan di meja guru.

Gambar 4.12 Peserta didik mengerjakan
lembar kerja individu
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3) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup seperti biasanya guru menyimpulkan
dan mengevaluasi pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik
selama pembelajaran. Guru meminta beberapa peserta didik untuk
menyampaikan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Untuk
mengetahui pemahaman peserta didik dalam membaca, guru membuat
tanya jawab bersama peserta didik dengan memberikan hadiah berupa
stiker sebagai bentuk reward yang diberikan. Dalam hal ini, peserta
didik dengan aktif mengangkat tangan untuk memberikan kesimpulan
dan menjawan pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Setelah guru dan peserta didik melakukan tanya jawab, maka
selesai pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru menutup
pembelajaran  secara  bersama-sama dengan  mengucapkan
“Alhamdulillah” kemudian mengucapkan salam.
Pengamatan

Tahap pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran
berlangsung, observer hanya melakukan pengamatan saja dan tidak
mengikuti proses berkegiatan. Hal yang diamati adalah aktivitas mengajar
guru dan aktivitas oleh peserta didik dengan menggunakan panduan
lembar observasi yang telah disusun. Adapun hasil pengamatan yang

dilakukan oleh observer adalah sebagai berikut:
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Hasil Observasi Aktifitas Guru

Hasil pelaksanaan observasi aktivits guru pada siklus 1l
mengalami peningkatan yang terlihat pada lembar observasi yang
dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Langkah-langkah dalam proses pembelajaran pada siklus | yang
kurang maksimal telah diperbaiki dan dilaksananakan dengan optimal.
Dalam lembar observasi guru terdapat 33 aspek yang diamati dengan
sebanyak 18 aspek mendapatkan skor 4, 15 aspek mendapatkan skor
3.

Dari uraian hasil skor yang diperoleh didapatkan jumlah skor
sebanyak 117 yang kemudian dibagi dengan skor maksimal yakni
132. Selanjutnya hasil yang didapatkan dikali 100, maka ditemukan
hasil akhir nilai aktivitas guru yakni 88,63. Hasil yang diperoleh
tersebut telah mencapai suatu indikator kinerja yang ditetapkan.
Adapun patokan yang diharapkan adalah mencapai 80. Sehingga dari
perolehan hasil tersebut aktivitas guru dalam melaksanakan langkah
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Learning Together dinyatakan berhasil.

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik
Hasil pelaksanaan observasi aktivitas peserta didik pada siklus

| terlihat pada lembar observasi yang dimulai dari kegiatan awal,
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kegiatan inti hingga kegiatan penutup. Dalam lembar observasi
aktivitas peserta didik terdapat 33 aspek yang diamati dengan
sebanyak 19 aspek mendapatkan skor 4, 14 aspek mendapatkan skor
3.

Dari paparan hasil skor yang diperoleh didapatkan jumlah skor
sebanyak 118 yang kemudian dibagi dengan skor maksimal yakni
132. Selanjutya hasil yang didapatkan dikali 100, maka ditemukan
hasil akhir nilai aktivitas peserta didik yakni 89,39. Melalui hasil
refleksi yang telah dilaksanakan, hasil yang diperoleh pada siklus Il
telah mencapai suatu indikator kinerja yang telah ditetapkan. Adapun
patokan yang diharapkan adalah mencapai 80. Sehingga dari
perolehan hasil tersebut aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Learning Together telah dinyatakan berhasil.

Hasil Nilai Peserta Didik Siklus |1

Guru telah selesai melaksanakan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT), peserta
didik mendapatkan lembar kerja siswa agar dapat mengetahui tingkat
membaca pemahaman peserta didk pada tema 4 subtema 3 berbagai

pekerjaan. Adapaun rincian hasil penilaiannya sebagai berikut:



109

Tabel 4.3
Rekapitulasi Hasil Nilai Siklus 11
No. | Nama Data Nilai Data Nilai Nilai rata-rata
Individu Kelompok
Bl IPS Bl IPS Bl IPS
1 [AA 70 60 70 55 70 57,5
2 |AH 95 95 85 80 90 87,5
3 |AR 85 75 80 85 82,5 80
4 | AR 90 75 80 85 85 80
5 |ANA 85 75 85 85 85 80
6 |B.K 95 70 70 55 82,5 62,5
7 |B.LA 75 70 70 55 72,5 62,5
8 |D.B 85 85 85 85 85 85
9 |D.IKB 95 85 85 80 90 82,5
10 | E.P.L 80 40 70 55 75 47,5
11 | KAP 90 80 90 85 90 82,5
12 | KA 85 90 80 85 82,5 87,5
13 | LS 100 100 85 85 92,5 92,5
14 | MA 85 95 80 85 82,5 90
15 |[MAM 90 80 85 85 87,5 82,5
16 | MK 90 85 80 85 85 85
17 | MW 90 95 80 85 85 90
18 | M.N 100 95 80 85 90 90
19 | MR.F 90 85 80 85 85 85
20 |M 50 45 80 85 65 65
21 | M.N.M 70 65 85 80 775 72,5
22 | NJ.Q.S. 85 90 80 85 82,5 87,5
23 [N.R 100 100 80 85 90 92,5
24 |W.L 85 90 90 85 87,5 87,5
25 |C.P 85 90 85 80 85 85
26 | AAAS. 85 85 90 85 87,5 85
27 | RS 95 85 85 80 90 82,5
28 |AE 70 65 90 85 80 75
Total Nilai 2400 | 2250 | 2285 | 2235 | 1425 | 1075
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85,71 | 80,35 | 81,60 | 79,82 2500
Rata-rata
83,03 80,71 89,28
Tuntas 24 21 24 24 25 22
Tidak Tuntas 4 7 4 4 3 6
Persentase 85,71 750 85,71 | 85,71 | 89,28 | 78,57
Ketuntasan % R % % %

Dalam tahap tindakan pada siklus Il juga terdapat hasil tes
tulis yang telah dilaksanakan oleh peserta didik secara individu
sebagai tolak ukur tingkat membaca pemahaman tema 4 subtema 3

Berbagai Pekerjaan.

Merujuk pada hasil penilaian tema 4 nilai rata-rata individu
yang diperoleh peserta didik adalah 83,03 untuk muatan Bahasa
Indonesia terdapat 24 peserta didik yang mendapatkan nilai diatas
KKM vyang telah ditentukan sedangkan 4 peserta didik lainnya masih
belum mengalami ketuntasan. Dalam hal ini, ketuntasan membaca
pemahaman yang didapat mencapai 85,71%. Serta muatan IPS
terdapat 21 peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM yang
telah ditentukan sedangkan 7 peserta didik lainnya masih belum
mengalami  ketuntasan. Dalam hal ini, ketuntasan membaca

pemahaman yang didapat mencapai 75%.
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Pada hasil penilaian tema 4 nilai rata-rata kelompok yang
diperoleh peserta didik adalah 80,71 untuk muatan Bahasa Indonesia
terdapat 24 peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM yang
telah ditentukan sedangkan 4 peserta didik lainnya masih belum
mengalami  ketuntasan. Dalam hal ini, Kketuntasan membaca
pemahaman yang didapat mencapai 85,71%. Serta muatan IPS
terdapat 24 peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM yang
telah ditentukan sedangkan 4 peserta didik lainnya masih belum
mengalami  ketuntasan. Dalam hal ini, ketuntasan membaca
pemahaman yang didapat mencapai 85,71%.

Pada hasil penilaian tema 4 nilai rata-rata siswa kelas IV yang
diperoleh peserta didik adalah 89,28 untuk muatan Bahasa Indonesia
terdapat 25 peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM yang
telah ditentukan sedangkan 3 peserta didik lainnya masih belum
mengalami  ketuntasan. Dalam hal ini, ketuntasan membaca
pemahaman yang didapat mencapai 89,28%. Serta muatan IPS
terdapat 22 peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM yang
telah ditentukan sedangkan 6 peserta didik lainnya masih belum
mengalami  ketuntasan. Dalam hal ini, Kketuntasan membaca
pemahaman yang didapat mencapai 78,57%.Berikut keterangan

perhitungannya:
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a) Keterangan nilai rata-rata individu:

=83,03
Keterangan persentase ketuntasan membaca pemahaman Bahasa
Indonesia
T=YST
— X 100%
>'S
=24 ¢ 100%
28
=85,71%

Keterangan persentase ketuntasan membaca pemahaman IPS

T=YST
=« 100%
2S X

=21 X 100%
28

=75%
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b) Keterangan nilai rata-rata kelompok:

2
=80,71
Keterangan persentase ketuntasan membaca pemahaman Bahasa

Indonesia

T=YST
— X 100%

=85,71%

Keterangan persentase ketuntasan membaca pemahaman IPS

T=YST
=« 100%
2S X

=24 X 100%
28

=85,71%
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c) Keterangan nilai rata-rata peserta didik kelas 1V:

=89,28
Keterangan persentase ketuntasan membaca pemahaman Bahasa
Indonesia
T=YST
— X 100%
>'S
=2 ¢ 100%
28
= 89,28%

Keterangan persentase ketuntasan membaca pemahaman IPS

T=YST
=« 100%
2S X
=22 X 100%
28

=78,57%
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d. Refleksi

Dalam pelaksanaan penelitian pada siklus 1l yang meliputi kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup telah terlaksana sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun dan disesuaikan
pula dengan hasil refleksi pada siklus 1. pada siklus II, terlihat
peningkatan yang dialami oleh peserta didik. Hal tersebut terlihat
sebagaimana berikut ini: peserta didik sudah mulai berani dan percaya
diri untuk mengungkapkan pendapatnya serta bertanya kepada guru,
peserta didik mampu melaksanakan diskusi dengan baik meskipun
dilakukan antara perempuan dan laki-laki, serta meberikan ice breaking
agar peserta didik tidak mudah bosan.

Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada siklus I, terlihat
peningkatan dalam hal perolehan persentase hasil tes dan observasi. Maka
peneliti dan guru pengampuh mata pelajaran tematik memutuskan untuk
tidak melaksanakan siklus selanjutnya karena suatu indikator kinerja yang

telah ditetapkan telah terpenunhi.

B. Pembahasan
Hasil penelitian yang telah dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan
menunjukkan adanya sebuah peningkatan pada aktivitas guru, aktivitas peserta
didik, dan kemampuan membaca pemahaman tema 4 berbagai pekerjaan pada

peserta didik. Pada sub tema ini akan diuraikan pembahasan terkait peningkatan
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membaca pemahaman yang tejadi setelah menggunakan penerapan model

kooperatif tipe Learning Together pada proses pembelajaran.

1. Penerapan Model kooperatif Tipe LT (Learning Together) Pada Tema
IV Berbagai Pekerjaan untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca
Pemahaman Peserta didik Kelas 1V MI Nurul Hidayah Krian Sidoarjo
a. Pelaksanaan Observasi Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil observasi pada aktivitas guru yang telah
dilaksanakan pada siklus I, memperlihatkan bahwa model pembelajaran
kooperatif Tipe LT (Learning Together) belum terlaksana secara
maksimal dan belum memenuhi indikator kinerja yang telah ditetapkan.
Pada siklus |, aktivitas guru terlihat belum melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah di tentukan sehingga
melampaui batas, serta dalam beberapa kegiatan belum diaplikasikan
dengan baik secara maksimal, sehingga hasil yang diperoleh adalah
76,51.

Oleh karena itu, sesuai dengan hasil refleksi maka upaya perbaikan
telah dilaksanakan pada siklus Il dan terjadi peningkatan. Pada siklus Il
hasil observasi aktivitas guru memperoleh nilai 88,63. Karena guru telah
memperbaiki kegiatan pembelajaran dengan baik seperti pembagian
kelompok yang sudah heterogen sehingga menyebabkan kegiatan

pembelajaran bisa terlaksana dengan baik, pelaksanaan pembelajaran
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sudah sesuai dengan waktu yang telah direncanakan, semaksimal
mungkin ada kegiatan ice breaking agar peserta didik tidak mudah bosan
dan guru serta peserta didiknya terlibat aktif dalam kegiatan diskusi saat
pembelajaran.

Hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru digambarkan dalam grafik

4.1. antara lain sebagai berikut:
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Pelaksanaan Aktivitas Guru

Grafik 4.1 Observasi Aktivitas Guru
Grafik 4.1 menjelaskan bahwa adanya peningkatan pada aktivitas
guru dari siklus I ke siklus I1. Peningkatan terjadi karena adanya tindakan

perbaikan atau refleksi yang sudah dilakukan oleh guru sesuai dengan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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hasil refleksi dari pelaksanaan siklus I. Dalam hal ini, guru sebagai
fasilitator dalam kegiatan pembelajaran menekankan pada proses
kerjasama dalam diskusi dan tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar secara individu
maupun kelompok yang diharapkan tercapai oleh peserta didik sesuai
dengan kompetensi dasar.'* Tujuan pembelajaran dalam penelitian ini
telihat pada indikator yang telah ditentukan, guru menjadi patokan
keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus
mampu mengetahui pentingnya pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran.
b. Pelaksanaan observasi aktivitas peserta didik

Berdasarkan hasil observasi pada saat aktivitas peserta didik yang
sudah dilaksanakan pada siklus |, menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe LT (Learning Together) masih belum
terlaksana dengan baik. Pada siklus I, aktivitas peserta didik masih belum
terlihat sesuai dengan lembar observasi peserta didik yang sudah
direncanakan. Hasil yang diperoleh dari siklus I ini adalah 71,21.

Oleh karena itu, sesuai dengan hasil refleksi dari siklus I guru
melakukan beberapa tindakan perbaikan agar bisa dilaksanakan pada

siklus 11. Dengan adanya tindakan perbaikan ini, diharapkan mengalami
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peningkatan dari siklus I dan siklus Il. Pada siklus Il hasil observasi

aktivitas peserta didik memperoleh nilai 89,39. Dari siklus I ke siklus II,

terjadi peningkatan skor untuk aktivitas peserta didik sebanyak 18,18.
Hasil pelaksanaan observasi aktivitas peserta didik digambarkan

dalam grafik 4.2 antara lain sebagai berikut:
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Pelaksanaan Aktivitas Peserta didik

Grafik 4.2 Observasi Aktivitas Peserta didik

Grafik 4.2 menjelaskan bahwa adanya peningkatan pada aktivitas
peserta didik dari siklus | ke siklus Il. Peningkatan terjadi karena adanya
tindakan perbaikan yang dilaksanakan oleh guru pada siklus Il sesuai

dengan hasil refleksi pada siklus I.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Peserta didik yang belum terlihat aktif dan masih malu-malu bertanya
pada saat kegiatan belajar mengajar di siklus I, menyebabkan adanya
perbaikan di siklus 11 agar peserta didik yang masih belum aktif mampu
terlibat aktif dalam proses pembelajaran baik aktif dari segi bertanya,
menjawab, maupun mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

2. Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Tema IV
Berbagai Pekerjaan Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe LT
(Learning Together) pada Siswa Kelas 1V Ml Nurul Hidayah Krian
Sidoarjo

Hasil penelitian yang diperolen menunjukkan adanya peningkatan

membaca pemahaman pada pembelajaran Tema 4 Berbagai Pekerjaan dengan
model pembelajaran kooperatif Tipe LT (Learning Together). Hal tersebut
terlihat pada hasil tes yang telah dilakukan. Pada siklus | nilai rata-rata
individu adalah 68,76 dan pada muatan Bahasa Indonesia terdapat 17 dari 28
peserta didik dan muatan IPS terdapat 14 dari 28 peserta didik, dengan
persentase kemampuan membaca pemahaman muatan Bahasa Indonesia
60,71% dan muatan IPS 50%. Pada nilai rata-rata kelompok adalah 71,96
dan pada muatan Bahasa Indonesia terdapat 11 dari 28 peserta didik dan
muatan IPS terdapat 16 dari 28 peserta didik, dengan persentase kemampuan
membaca pemahaman muatan Bahasa Indonesia 39,28% dan muatan IPS

57,14%. Pada nilai rata-rata kelas IV adalah 82,42 dan pada muatan Bahasa



121

Indonesia terdapat 12 dari 28 peserta didik dan muatan IPS terdapat 11 dari
28 peserta didik, dengan persentase kemampuan membaca pemahaman
muatan Bahasa Indonesia 42,85% dan muatan IPS 39,28%.

Siklus 1l mengalami peningkatan melalui beberapa perbaikan yang
telah dilaksanakan, sehingga nilai rata-rata individu adalah 83,03 dan pada
muatan Bahasa Indonesia terdapat 24 dari 28 peserta didik dan muatan IPS
terdapat 21 dari 28 peserta didik, dengan persentase kemampuan membaca
pemahaman muatan Bahasa Indonesia 85,71% dan muatan IPS 75%. Pada
nilai rata-rata kelompok adalah 80,71 dan pada muatan Bahasa Indonesia
terdapat 24 dari 28 peserta didik dan muatan IPS terdapat 24 dari 28 peserta
didik, dengan persentase kemampuan membaca pemahaman muatan Bahasa
Indonesia 85,71% dan muatan IPS 85,71%. Pada nilai rata-rata kelas 1V
adalah 89,28 dan pada muatan Bahasa Indonesia terdapat 25 dari 28 peserta
didik dan muatan IPS terdapat 22 dari 28 peserta didik, dengan persentase
kemampuan membaca pemahaman muatan Bahasa Indonesia 89,28% dan
muatan IPS 78,57%.

Hasil nilai rata-rata yang dilakukan peserta didik kelas IVA Ml Nurul
Hidayah Krian Sidoarjo setelah menggunakan penerapan model pembelajaran
kooperatif Tipe LT (Learning Together) digambarkan dalam grafik 4.3

dibawah ini:
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Garafik 4.3 Nilai rata-rata

Hasil persentase perolehan tingkat membaca pemahaman secara
individu pada pembelajaran Tema 4 Berbagai Pekerjaan yang dimiliki oleh
peserta didik kelas IVA  MI Nurul Hidayah Krian Sidoarjo setelah
menggunakan penerapan model kooperatif Tipe LT (Learning Together)

digambarkan dalam grafik 4.4 dibawah ini:
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Grafik 4.4 Persentase Ketuntasan Membaca Pemahaman Individu
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Hasil persentase perolehan tingkat membaca pemahaman secara
kelompok pada pembelajaran Tema 4 Berbagai Pekerjaan yang dimiliki oleh
peserta didik kelas IVA  MI Nurul Hidayah Krian Sidoarjo setelah
menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe LT (Learning

Together) digambarkan dalam grafik 4.5 dibawah ini:
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Grafik 4.5 Persentase Ketuntasan Membaca Pemahaman Kelompok

Hasil persentase perolehan tingkat membaca pemahaman gabungan
materi pelajaran muatan Bahasa Indonesia dan IPS pada pembelajaran Tema
4 Berbagai Pekerjaan yang dimiliki oleh peserta didik kelas IVA MI Nurul
Hidayah Krian Sidoarjo setelah menggunakan penerapan model kooperatif

Tipe LT (Learning Together) digambarkan dalam grafik 4.6 dibawah ini:
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Grafik 4.6 Persentase Ketuntasan Membaca Pemahaman Kelas

Berdasarkan semua grafik yang ada di atas terlihat peningkatan yang
terjadi dari keadaan membaca pemahaman pada pembelajaran Tema 4
Berbagai Pekerjaan pada prasiklus, siklus | sampai siklus 1. Terjadi
peningkatan dari hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil
peneltian yang dilakukan oleh Yenik Mujiantini dkk mahapeserta didik
Universitas Sebelas Maret yang berjudul “Penerapan pembelajaran kooperatif
tipe learning together untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi pada
peserta didik Sekolah Dasar” , penelitian yang dilakukan dengan 2 siklus
dengan subjek penelitian 26 peserta didik tesebut mampu meningkatkan

jumlah peserta didik yang mampu menulis puisi yakni 65,38 pada siklus I dan
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meningkat menjadi 88,46% pada siklus II. 1% Karena, pembelajaran
kooperatif tipe learning together mampu membantu peserta didik untuk lebih
aktif dan bisa bekerjasama dalam kelompok untuk mengembangkan
keterampilan menulis puisi.

Berdasarkan uraian diatas, maka penerapan model kooperatif tipe
Learning Together mampu meningkatkan membaca pemahaman suatu
bacaan yang dimiliki oleh peserta didik kelas VA MI Nurul Hidayah Krian
Sidoarjo pada pembelajaran Tema 4 Berbagai Pekerjaan . hal tersebut mampu
dibuktikan dengan kegiatan pembelajaran dari prasiklus, siklus I dan siklus Il
yang mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut terlihat dari beberapa hal
yakni aktivitas guru dan aktivitas peserta didik, ketuntasan belajar yakni
kemampuan membaca pemahaman dan nilai rata-rata kelas. Bentuk tabel

peningkatan yang terjadi pada penelitian telah dilaksanakan.

Tabel 4.4
Ringkasan Hasil Penelitian
No. Aspek yang Siklus | Siklus Il Peningkatan
diukur BI | IPS BI | IPS BI IPS
1 | Hasil Observasi 76,51 88,63 12,12
Aktivitas Guru (Baik) (Baik)
2. | Hasil Observasi 71,21 89,39 18,18
Aktivitas siswa (Cukup) (Baik)
3. | Nilai Rata-rata 68,76 83,03 14,27
Individu (Cukup) (Baik)
Nilai Rata-rata 71,96 80,71 8,75

105 Yenik Mujiantini DKk, ‘“Penerapan pembelajaran kooperatif tipe learning together untuk
meningkatkan keterampilan menulis puisi pada peserta didik Sekolah Dasar”, BASASTRA Jurnal
Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya Universitas Sebelas Maret, Volume 2 Nomor
1, (April 2013), hal 1.
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Kelompok (Cukup) (Baik)

Nilai Rata-rata 82,42 89,28 6,86
Kelas (Baik) (Baik)

Persentase 60,71% 50% 85,71% | 75% 25% | 25%
Ketuntasan

membaca

pemahaman Cukup | Kurang Baik Baik

Individu

Ketuntasan 39,28% | 57,14% | 85,71% | 85,71 | 46,43 | 28,57
membaca % % %
pemahaman Kurang | Kurang Baik Baik

Kelompok

Ketuntasan 42,85% | 39,28 89,28 | 78,57 | 46,43 | 39,29
membaca % % % % %
pemahaman Kurang | Kurang Baik Baik

Kelas

Jumlah Peserta | 17 dari | 14 dari | 24 dari | 21 dari 7 7
Didik yang | 28 28 28 28 Pesert | pesert
Tuntas dalam | peserta | peserta peserta | peserta | a didik a
Individu didik didik didik didik didik
Jumlah Peserta | 11 dari | 16 dari | 24 dari | 24 dari 13 8
Didik yang | 28 28 28 28 Pesert | pesert
Tuntas dalam | peserta | peserta peserta | peserta | a didik a
kelompok didik didik didik didik didik
Jumlah Peserta | 12 dari | 11 dari | 25 dari | 22 dari 13 11
Didik yang | 28 28 28 28 Pesert | pesert
Tuntas dalam | peserta | peserta peserta | peserta | a didik a
kelas didik didik didik didik didik

Berdasarkan pada tabel 4.4 telah diuraikan peningkatan yang terjadi

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran model pembelajaran kooperatif

tipe Learning Together untuk mengatasi permasalahan membaca pemahaman

pembelajaran Tema 4 Berbagai Pekerjaan. Pada aktivitas guru terjadi
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peningkatan sebesar 12,12 dan aktivitas peserta didik mengalami peningkatan
sebesar 18,18. Adapun dampak positif dari pelaksaaan yang dilakukan oleh
guru dan respon yang baik pula pada aktivitas peserta didik yakni terjadi
peningkatan nilai rata-rata individu 14,27, peningkatan nilai rata-rata
kelompok kelas 8,75, peningkatan nilai rata-rata kelas 6,86, dan persentase
ketuntasan belajar membaca pemahaman individu muatan Bahasa Indonesia
sebesar 25% dan muatan IPS sebesar 25%, persentase ketuntasan belajar
membaca pemahaman kelompok muatan Bahasa Indonesia sebesar 46,43%
dan muatan IPS sebesar 28,57%, persentase ketuntasan belajar membaca
pemahaman kelas muatan Bahasa Indonesia sebesar 46,43% dan muatan IPS
sebesar 39,29%. Dari hasil tersebut, maka suatu indikator kinerja yang telah
ditentukan dan disusun mampu tercapai dan penelitian ini mengalami

keberhasilan.

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan
dengan 5 peserta didik kelas 1V setelah siklus selesai dilaksanakan. Melalui
wawancara tersebut didapatkan bahwa peserta didik merasa senang dan
merasa saling membantu jika ada teman yang kurang bisa saat melaksanakan
pembelajaran tersebut, karena pembelajaran dilakukan secara bersama-

sama. 1% Ibnu Hajar juga mengatakan bahwa peserta didik mampu

106 Nanda Rizky dkk, “wawancara pribadi siswa kelas IV”, (Sidoarjo, 15 Desember 2018) pukul 09.00
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menumbuhkan rasa menghargai dan meningkatkan kerjasama antar peserta

didik di dalam kelompok.’

Berdasarkan penjabaran di atas dan hasil penelitian tindakan kelas
yang dilakukan peneliti mendapatkan hasil peningkatan kemampuan
membaca pemahaman peserta didik pada tiap siklusnya. Hal ini menjadi
suatu kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe LT dapat
dijadikan referensi guru untuk meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Tematik.

197 Ibnu Hajar, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik (Jogjakarta: Diva press, 2013), 21.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait peningkatan membaca
pemahaman pembelajaran tema 4 berbagai pekerjaan mata pelajaran Tematik
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together pada peserta
didik kelas IVA MI Nurul Hidayah Krian Sidoarjo, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together pada
pembelajaran tema 4 berbagai pekerjaan mata pelajaran Tematik yang
dilaksanakan pada peserta didik kelas IVA MI Nurul Hidayah Krian Sidoarjo
dapat terlaksana dengan baik. Karena bisa dilihat dari hasil observasi
aktivitas guru dan peserta didik melalui lembar observasi. Pada siklus I
aktivitas guru mendapat nilai 76,51 dengan kategori baik dan mengalami
peningkatan pada siklus Il dengan nilai 88,63 dengan kategori baik.
Sedangkan aktivitas peserta didik pada siklus I mendapatkan 71,21 dengan
kategori cukup dan mengalami peningkatan pada siklus Il1 dengan

mendapatkan nilai 89,39 dengan kategori baik.

129
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2. Peningkatan membaca pemahaman pembelajaran tema 4 berbagai pekerjaan
peserta didik kelas IVA terlihat dari hasil prasiklus hingga siklus 1. Hal
tersebut terjadi melalui perbaikan yang telah dilaksanakan menggunakan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together. Hasil
persentase ketuntasan membaca pemahaman pembelajaran secara individu
tema 4 berbagai pekerjaan peserta didik yakni pada prasiklus nilai muatan
Bahasa Indonesia adalah 32,14% kategori gagal dan muatan IPS adalah
21,42% kategori gagal, meningkat menjadi 60,71% dengan kategori cukup
muatan Bahasa Indonesia dan 50% dengan kategori kurang muatan IPS dan
pada siklus I, kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 85,71% dengan
kategori baik muatan Bahasa Indonesia, dan 75% dengan kategori baik
muatan IPS. Sedangkan persentase ketuntasan membaca pemahaman
pembelajaran secara kelompok tema 4 berbagai pekerjaan peserta didik yakni
pada siklus | nilai muatan Bahasa Indonesia 39,28% dengan kategori kurang
muatan Bahasa Indonesia dan 57,14% dengan kategori kurang muatan IPS,
kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 85,71% dengan kategori baik
muatan Bahasa Indonesia, dan 85,71% dengan kategori baik muatan IPS.
Sedangkan persentase ketuntasan membaca pemahaman pembelajaran kelas
tema 4 berbagai pekerjaan peserta didik yakni pada siklus | nilai muatan

Bahasa Indonesia 42,85% kategori kurang dan muatan IPS 39,28% kategori
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kurang, meningkat menjadi 89,28% dengan kategori baik muatan Bahasa
Indonesia dan 78,57% dengan kategori baik muatan IPS dan pada siklus 1.

Sedangkan hasil rata-rata nilai individu yang diperoleh yakni pada prasiklus
47,99 kateogori kurang, rata-rata nilai individu yang diperoleh yakni pada
siklus 1 68,76 kategori cukup, dan rata-rata nilai individu yang diperoleh
yakni pada siklus Il 83,03 kategori baik. Dan rata-rata nilai kelompok pada
siklus 1 71,96 kategori cukup, rata-rata nilai kelompok pada siklus Il 80,71
kategori baik. Sedangkan rata-rata nilai kelas pada siklus I 82,42 kategori
baik, rata-rata nilai kelas pada siklus Il 89,28 kategori baik. Oleh karena itu,
maka penelitian yang menggunakan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Learning Together mampu meningkatkan kemmapuan
membaca pemahaman pada pembelajaran tema 4 berbagai pekerjaan peserta

didik kelas IVA MI Nurul Hidayah Krian Sidoarjo.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mampu memberikan saran
sebagaimana berikut ini:
1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together mampu
diditerapkan pada mata pelajaran Tematik yang sesuai dengan materi yang
akan dibelajarkan, agar kemampuan membaca pemahaman tema 4 berbagai

pekerjaan tersebut mampu dimiliki oleh peserta didik.
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2. Model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together mampu dijadikan
sebagai alternatif atau pilihan dalam pembelajaran Tematik, karena
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together tersebut
mampu melatih peserta didik dalam membangun pengetahuan sebelumnya
dengan materi pelajaran.

3. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together harus
ditingkatkan dalam hal proses saat kegiatan belajar mengajar berlangsung,
supaya mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.
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